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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI INVESTASI
ASING LANGSUNG (FOREIGN DIRECT INVESTMENT) TINGKAT
PROVINSI DI INDONESIA

Oleh

Yasidik Nyamando

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
investasi asing langsung (foreign direct investment) tingkat provinsi di Indonesia.
Data yang digunakan merupakan data panel dari 34 provinsi di Indonesia selama
periode 2014-2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dinamis dengan pendekatan Generalized Method of Moment, dengan menggunakan
variabel produk domestik regional bruto per kapita, inflasi, indeks pembangunan
manusia, upah minimum provinsi, indeks pembangunan TIK, panjang jalan, dan
FDI tahun sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel produk
domestik regional bruto per kapita, indeks pembangunan manusia, panjang jalan,
dan FDI tahun sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap foreign
direct investment, sedangkan upah minimum provinsi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap foreign direct investment. Namun, variabel inflasi tidak
berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment dan indeks pembangunan
TIK berpengaruh positif namun tidak signfikan terhadap foreign direct investment.

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Produk Domestik Regional Bruto Per
Kapita, Inflasi, Indeks Pembangunan Manusia, Upah Minimum Provinsi, Indeks
Pembangunan TIK, Panjang Jalan, Generalized Method of Moment.



ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING FOREIGN DIRECT
INVESTMENT AT PROVINCIAL LEVEL IN INDONESIA

By

Yasidik Nyamando

This study aims to analyze the factors that influence foreign direct investment at the
provincial level in Indonesia. The data used are panel data from 34 provinces in
Indonesia during the period 2014-2023. The analysis method used is dynamic panel
data regression with the Generalized Method of Moments approach, using variables
such as regional gross domestic product per capita, inflation, human development
index, provincial minimum wage, information and communication technology
development index, road length, and previous year's FDI. The results of the study
indicate that regional gross domestic product per capita, human development index,
road length, and previous year's FDI have a positive and significant effect on foreign
direct investment, while provincial minimum wage has a negative and significant
effect on foreign direct investment. However, inflation does not have a negative
effect on foreign direct investment, and the ICT development index has a positive
but insignificant effect on foreign direct investment.

Keywords: Foreign Direct Investment, Gross Regional Domestic Product Per
Capita, Inflation, Human Development Index, Provincial Minimum Wage, ICT
Development Index, Road Length, Generalized Method of Moment.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah usaha untuk mendorong kemajuan ekonomi dan
mempertahankan  kestabilannya, dengan sasaran utama meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Sumantyo dan Putra, 2017).
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, menyadari betapa pentingnya
pembangunan ekonomi untuk mencaapai kesejahteraan masyarakat (T. M. Dewi
dan Cahyono, 2016). Seiring dengan upaya negara-negara berkembang mencapai
status negara dengan pendapatan menengah dan tinggi (medium and high level
income countries) (World Bank, 2024), Indonesia telah meluncurkan langkah
ambisi yang dinamakan “Indonesia Emas 2045”, dengan tujuan untuk keluar dari
middle income trap dan mencapai status high income country pada tahun 2045
(Kadin Indonesia, 2023). Salah satu pilar utama dalam ambisi ini yaitu transformasi
ekonomi yang dapat dicapai dengan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi melalui
penguatan peran sektor-sektor prioritas yang mampu memberikan nilai tambah
tinggi bagi perekonomian (Bank Indonesia, 2020). Sejalan dengan hal ini, investasi
sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan untuk mendukung

upaya tersebut.

Dalam proses pembangunan ekonomi, investasi memegang peranan yang sangat
penting (Andrian dan Suprihatin, 2024). Investasi dapat menggerakkan kehidupan
ekonomi suatu negara, karena pembentukan modal dapat memperbesar kapasitas
produksi, manaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja
baru, yang akan memperluas kesempatan kerja (Todaro and Smith, 2011). Oleh
karena itu, perlu adanya investasi untuk menambah kemampuan memproduksi

barang-barang dan jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian sebagai engine of



growth. Pertumbuhan investasi yang inklusif dan berkelanjutan terus diupayakan
sesuai dengan arah kebijakan RPJPN 2025-2045 (Kementerian PPN, 2023). Untuk
mewujudkan berbagai pembangunan sesuai dengan visi Indonesia Emas 2045
diperlukan investasi dalam jumlah besar dan berkualitas (Kementerian PPN, 2023).
Investasi di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal. Lebih lanjut pada pasal 1 ayat 3 dan 6 dalam UU tersebut
menjelaskan penanaman modal asing adalah penanaman modal yang bertujuan
untuk melakukan usaha yang berlokasi di dalam negeri dan dilakukan oleh investor

asing.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak peneliti memandang penanaman modal
asing (PMA) sebagai angin segar bagi perekonomian suatu negara, terutama dengan
perkembangan teknologi yang sangat pesat (Majeed et al., 2021). FDI sebagai
bagian dari PDB di Indonesia mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu,
mencerminkan perubahan kondisi domestik dan eksternal (OECD, 2021). Data dari
Kementerian Investasi/ BKPM menunjukkan pola penanaman modal asing atau
FDI Indonesia yang berfluktuatif dengan kecenderungan meningkat selama tahun

2014 sampai tahun 2023 (Gambar 1.1).
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Gambar 1.1 Perkembangan FDI di Indonesia (2014-2023).



Berdasarkan Gambar 1.1 rata-rata pertumbuhan foreign direct investment (FDI) di

Indonesia selama satu dekade terakhir sebesar 7,44 % per tahun dan berkisar antara

28.208.760,7 ribu USD sampai 50.267.512,3 ribu USD. Pertumbuhan FDI

mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar -10 % dari tahun sebelumnya

dengan nilai FDI terendah tercatat pada tahun 2019 sebesar 28.208.760,7 ribu USD.

Namun pada tahun-tahun berikutnya FDI Indonesia terus tumbuh positif dengan

pertumbuhan mencapai 31 % atau sebesar 45.604.963,2 ribu USD pada tahun 2022

dibandingkan tahun sebelumnya dengan capaian nilai FDI tertinggi pada tahun

2023 sebesar 50.267.512,3 ribu USD atau meningkat 9,27 % dari tahun 2022. Hal

ini membuktikan kinerja investasi di Indonesia berjalan baik.
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Gambar 1.2 Nilai realisasi investasi PMA menurut wilayah dan provinsi.
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Meskipun upaya Indonesia untuk menarik FDI telah berhasil, namun arus masuk

FDI ke Indonesia tidak merata keseluruh provinsi-provinsi di Indonesia. Secara



historis, FDI Indonesia masih sangat terpusat di wilayah Jawa dengan persentase
54% atau sebesar 15.436.694 ribu USD pada tahun 2014 dan 48% atau sebesar
23.916.004,30 ribu USD pada tahun 2023 (Gambar 1.2 (a)) dengan porsi realisasi
investasi asing langsung didominasi oleh Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta dan
Jawa Timur. Provinsi Jawa Barat menjadi penyumbang FDI terbesar yaitu
8.283.746,1 ribu USD. Sehingga menjadi provinsi dengan nilai FDI tertinggi di
Pulau Jawa bahkan secara nasional (Gambar 1.2 (b)). Hal ini dikarenakan wilayah
Jawa umumnya memiliki banyak kawasan industri dan sebagai pusat ekonomi serta
bisnis Indonesia dengan potensi pasar yang bagus serta infrastruktur yang
mendukung (Badan Pusat Statistik, 2023b). Namun FDI tidak menyebar kesemua
daerah di Pulau Jawa seperti Yogyakarta yang hanya menerima FDI sebesar 46 ribu
USD pada tahun 2023. Sedangkan di luar wilayah Jawa, Provinsi Sulawesi Tengah
menduduki peringkat ke-2 setelah Jawa Barat sebagai provinsi dengan nilai FDI
tertinggi yaitu sebesar 7.244.081,60 ribu USD yang juga menjadi penyumbang FDI
terbesar di wilayah Sulawesi. Pada tahun 2014, wilayah Sulawesi menerima FDI
hanya sebesar 7 %, namun mengalami peningkatan menjadi 16 % di tahun 2023.
Kondisi yang sama di alami oleh wilayah Maluku dan Papua yang juga mengalami
peningkatan dari 5 % pada tahun 2014 menjadi 13 % di tahun 2023. Wilayah
Kalimantan dan Sumatera mengalami penurunan menjadi 8 % dan 12 % pada tahun
2023. Dominasi FDI di Pulau Jawa, tidak hanya mencerminkan besarnya realisasi
investasi asing langsung, tetapi juga memperlihatkan kesenjangan investasi asing
langsung antara Jawa dan wilayah lainnya. Kesenjangan ini menggarisbawahi

perlunya upaya untuk mendorong investasi asing di wilayah lain di luar Pulau Jawa.

Menurut Mariska dkk., (2021) penanaman modal asing dipandang sebagai cara
yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara dimana
modal asing dapat memberikan kontribusi yang baik dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Penanaman modal asing memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya
untuk negara asal (home country), tetapi juga meningkatkan kesejahteraan negara
tuan rumah (host country) melalui berbagai efek spillover berupa membawa inovasi
baru, teknologi baru, pengembangan keterampilan, peningkatan kondisi kerja dan
pengembangan sektor industri (Wadhwa dan Reddy S, 2011). Menurut Aida dkk.,

(2021), investasi asing lebih efektif dalam mendorong perkembangan ekonomi



negara-negara yang sedang berkembang menuju maju dibandingkan dengan
investasi dalam negeri. Bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia, menarik
penanaman modal asing dan mengalokasikan modal ke sektor-sektor seperti
pertanian, manufaktur, infrastruktur, dan jasa merupakan faktor kunci dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi serta membangun ketahanan
terhadap tekanan ekonomi dari luar (Nyiwul dan Koirala, 2022). Mengingat
pentingnya peran FDI dalam konteks pembangunan ekonomi, maka
mengidentifikasi faktor-faktor penentu arus masuk FDI menjadi aspek yang penting
guna merumuskan kebijakan yang tepat dan mencapai kemerataan di seluruh
provinsi di Indonesia. Salah satu teori yang populer dalam menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi FDI dijabarkan dalam Eclectic Theory oleh (Dunning,
1970) yang menggabungkan pendekatan ownership (kepemilikan), internalization
(internalisasi), dan location (lokasi). Agar suatu perusahaan dapat terlibat dalam
penanaman modal asing, perusahaan tersebut harus memenuhi tiga syarat secara
bersamaan yaitu perusahaan harus memiliki keunggulan kepemilikan yang sifatnya
eksklusif dalam bentuk fangible asset dan intangible asset seperti merk dagang,
paten, informasi dan teknologi yang menghasilkan pengurangan biaya produksi.
Kedua setelah perusahaan memiliki keunggulan kepemilikan, perusahaan
seharusnya lebih menguntungkan jika menggunakannya untuk kepentingan pribadi
(internalisasi), daripada menjual atau menyewakannya kepada perusahaan asing
melalui lisensi atau kontrak manajemen (eksternalisasi). Akhirnya perusahaan
harus memperoleh keuntungan dengan mengeksploitasi keunggulan ini melalui
produksi, bekerja sama dengan faktor input tambahan seperti sumber daya alam dan
modal manusia dengan mempertimbangkan lokasi tertentu yang dapat memberikan

manfaat khusus bagi perusahaan (Makoni, 2015).

Menurut Dunning and Lundan (2008) dalam Teori Mode Masuk (Mode Entry
Theory) yang merupakan pengembangan dari Teori Eklektik menyatakan tiga motif
keputusan perusahaan multinasional (multinational corporations (MNC))
melakukan FDI pada host country yaitu mencari pasar (Market Seeking), ukuran
pasar domestik menjadi pertimbangan bagi investor yang ingin berinvestasi diluar
negeri. Investor mencari pasar yang lebih besar karena mereka dapat berpartisipasi

tidak hanya dalam kegiatan produksi tetapi juga melayani pasar domestik secara



langsung. Selain itu, investor yang mencari pasar dapat mengurangi biaya
transportasi mereka karena kegiatan produksi dan pemasaran berlokasi di area yang
sama. Kedua, investor yang mencari sumber daya (resource seeking) untuk
mendapatkan bahan baku dari negara tuan rumah yang digunakan sebagai input
dalam produksi, terutama di negara yang memiliki pasokan sumber daya alam
melimpah, kualitas dan kuantitas infrastuktur serta biaya tenaga kerja yang rendah.
Terakhir adalah investor yang mencari efisiensi (Efficiency Seeking) yaitu alasan
untuk meningkatkan efisiensi produksi dengan memanfaatkan perbedaan biaya,

pajak, regulasi dan skala ekonomi di negara tujuan.

Dalam motif market seeking, biasanya perusahaan akan melihat potensi pasar
melalui market size (ukuran pasar) ataupun potensi pertumbuhan pasar di negara
tujuan (Dunning and Lundan, 2008). Menurut Moosa (2002) dalam teori market
size hypothesis, volume FDI di negara tuan rumah bergantung pada ukuran
pasarnya yang diukur melalui PDB negara tersebut. PDB per kapita sering
digunakan sebagai indikator yang mencerminkan ukuran pasar suatu negara (Ngo
et al., 2020). Negara dengan PDB per kapita yang tinggi menunjukkan pendapatan
per individu yang lebih besar, yang berpotensi dapat menarik investor asing karena
daya beli yang kuat menunjukkan adanya potensi konsumen yang lebih besar (Arini
dan Kusuma, 2019).
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Gambar 1.3 Perkembangan rata-rata PDRB per kapita seluruh provinsi di Indonesia
(2014-2023).



Berdasarkan Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan produk domestik regional
bruto (PDRB) per kapita periode 2014-2023. PDRB per kapita Indonesia
menunjukkan perkembangan yang positif dari tahun 2014 sampai 2023. Nilai
terendah dari PDRB per kapita terjadi pada tahun 2014 sebesar 34.127,72 Ribu
Rupiah dan nilai tertinggi tercapai pada tahun 2023 sebesar 44.139,08 Ribu Rupiah
atau tumbuh sebesar 3,8 % dari tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan rata-rata dari
PDRB per kapita Indonesia sejak tahun 2014 sampai 2023 adalah sebesar 2,8 persen
per tahun, dengan laju pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar -3,1
persen yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mengakibatkan penurunan
aktivitas ekonomi, menurunkan konsumsi dan investasi serta produksi di banyak
negara tertekan (Bank Indonesia, 2020). Berbagai studi literatur berupaya
menjelaskan hubungan GDP dan FDI, di antaranya (C. S. Dewi dan Hutomo, 2021)
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, hasil penelitiannya
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, GDP per kapita terhadap FDI di
Indonesia. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ngo et al., 2020)
dengan menggunakan metode analisis generelized methods of moments (GMM) dan
pooled mean group (PMG) menunjukkan PDB per kapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap foreign direct investement di Vietnam pada tingkat signifikansi

5% dalam metode GMM dan tingkat signifikansi 1% pada PMG.

Sementara itu dalam motif efficiency seeking, investor akan memanfaatkan biaya
dan harga antar negara untuk pengambilan keputusan investasi mereka (Dunning
and Lundan, 2008). Investor cenderung mencari lokasi investasi yang dapat
memberikan efisiensi produksi secara optimal, salah satunya melalui pemanfaatan
biaya dan harga yang berlaku di suatu negara. Menurut Hossain and Masih (2018),
investor yang mencari efisiensi (efficiency seeking) akan mempertimbangkan
inflasi suatu negara untuk memperhitungkan biaya produksi. Tingkat inflasi yang
lebih tinggi menunjukkan biaya produksi yang lebih tinggi dan permintaan yang
lebih rendah sehingga mengurangi arus masuk FDI (Paul and Jadhav, 2020). Inflasi
sebagai peristiwa moneter yang sangat rentan dan dijumpai hampir pada semua
negara di dunia. Ketidakstabilan perekonomian suatu negara dapat digambarkan

dengan inflasi yang tinggi, sehingga dapat mengakibatkan kurangnya atau



terhambatnya investasi asing yang masuk. Menurut C. T. Putri dan Wilantari (2016)
investor mempertimbangkan inflasi sebagai ukuran stabilitas makro ekonomi.
Inflasi yang tinggi dapat memberikan efek negatif terhadap arus masuk FDI, karena
inflasi yang tinggi dapat meningkatkan risiko pada proyek-proyek investasi di
jangka panjang dan dapat mengurangi pinjaman modal serta menyebabkan
gangguan pada harga-harga (Sangur dan Liur, 2022). Sehingga perusahaan harus
membayar lebih untuk memproduksi barang dan jasa mereka. Sebaliknya apabila
inflasi suatu negara terlihat lebih stabil pada tingkatan yang rendah maka akan
mendorong respon investor asing untuk menanamkan modal pada suatu negara.
Dengan demikian, penerimaan penanaman modal asing langsung juga akan terus

meningkat sebagai akibat dari turunnya inflasi dalam negeri suatu negara.
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Gambar 1.4 Perkembangan rata-rata inflasi seluruh provinsi di Indonesia (2014-
2023).

Berdasarkan Gambar 1.4. Perkembangan inflasi di Indonesia mengalami fluktuasi
setiap tahunnya. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 8,57 persen. Hal
ini disebabkan oleh kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi dan
dampak gejolak harga pangan domestik (Bank Indonesia, 2014). Sedangkan inflasi
terendah ditunjukkan pada tahun 2020 sebesar 1,71 persen yang disebabkan oleh
permintaan domestik yang melemah, harga komoditas global dan mobilitas turun

akibat pandemi Covid-19 (Bank Indonesia, 2020). Beberapa penelitian



membuktikan pengaruh antara inflasi dan Penanaman Modal Asing. Seperti
penelitian yang pernah dilakukan oleh (John et al., 2020) yang meneliti pengaruh
inflasi terhadap foreign direct investment (FDI) di negara-negara ASEAN, hasilnya
menunjukkan tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
FDI. Selaras dengan hasil temuan oleh (Shara dan Khoirudin, 2023) di Indonesia
dan (Ozekhome, 2022) di Nigeria. Disisi lain beberapa penelitian mengungkapkan
inflasi berpengaruh positif terhadap FDI, seperti yang pernah di teliti oleh (Anindita
dkk., 2021), (Sangur dan Liur, 2022), (N. K. Putri dkk., 2021) di Indonesia dan
(Mirkovikj et al., 2024) di North Macedonia.

Selain faktor inflasi, bagi investor dengan motif efficiency seeking, akan melihat
kualitas sumber daya manusia di negara tujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja
terampil (Hou et al., 2021). Karena investor tidak hanya melihat dari ketersediaan
dan biaya relatif faktor produksi, tetapi juga dari keberadaan kompetensi dan
kapabilitas yang di ciptakan seperti keterampilan tenaga kerja (Dunning and
Lundan, 2008). Tenaga kerja yang berkualitas dan terampil akan cenderung lebih
produktif dan efisien dalam bekerja, selain itu tenaga kerja yang terdidik lebih
memungkinkan menghasilkan inovasi dan lihai mengadopsi teknologi baru
sehingga dapat meningkatkan potensi keuntungan (Astikawati dan Sore, 2021).
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Gambar 1.5: Perkembangan rata-rata IPM seluruh provinsi di Indonesia (2014-
2023).
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Dalam penelitian ini, menggunakan indeks pembangunan manusia sebagai proksi
dari kualitas sumber daya manusia. Indeks pembangunan manusia (IPM)
merupakan indikator yang mengukur capaian pembangunan manusia dalam tiga
dimensi utama yaitu, kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak, ketiga aspek
ini menjadi cerminan kualitas sumber daya manusia di suatu negara (Astikawati &
Sore, 2021). Dengan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, angkatan kerja
menjadi lebih kompetitif dan produktif (Awary dkk., 2024). Berdasarkan Gambar
1.5 indeks pembangunan manusia di Indonesia memiliki perkembangan yang
positif. Rata-rata [IPM seluruh provinsi di Indonesia dari tahun 2014 sampai 2023
adalah sebesar 70,85 pertahun dengan kisaran antara 68,9 sampai 74,39. Secara
nasional perkembangan IPM menunjukkan peningkatan setiap tahunnya yang
berarti terdapat perbaikan kondisi ekonomi dan sosial di Indonesia. Namun
tingginya IPM Indonesia belum menjamin bahwa seluruh provinsi yang ada di
Indonesia juga berstatus IPM tinggi. Posisi IPM tertinggi pada tahun 2023 di duduki
oleh Provinsi DKI Jakarta dengan nilai 83,55. Sementara Provinsi Papua berada di

posisi terendah dengan nilai 63,01 sehingga berstatus IPM sedang.

Pengaruh IPM terhadap FDI dibuktikan oleh penelitian (Hanim, 2020) dengan
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, hasil penelitiannya
menemukan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap FDI.
Namun hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian (Windoro dkk., 2023),
dengan menggunakan regresi data panel 34 provinsi di Indonesia. Hasil
penelitiannya membuktikan IPM tidak berpengaruh terhadap investasi asing
langsung di Indonesia. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nurbani
dan Rudatin, 2023) dengan menggunakan data panel 7 negara anggota ASEAN
menemukan variabel IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI.
Menurut Astikawati dan Sore (2021) investor cenderung memilih negara yang
masih dalam kategori negara berkembang karena biaya tenaga kerja yang lebih
murah. Jika indeks pembangunan manusia tinggi, maka biaya tenaga kerja akan
meningkat akibat sumber daya manusia memiliki keterampilan dan kemampuan

yang lebih baik.
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Perusahaan multinasional yang mencari sumber daya (resources seeking) akan
memperluas operasi mereka keluar negeri untuk memanfaatkan biaya tenaga kerja
yang rendah, terutama di industri padat karya seperti manufaktur dan jasa (Wadhwa
dan Reddy S, 2011). Menurut Morshed and Hossain (2022) perusahaan
multinasional berinvestasi ke negara-negara yang menawarkan upah lebih rendah,
yang secara signifikan mengurangi biaya produksi perusahaan. Bagi para
pengusaha, upah adalah pengeluaran yang bisa mengurangi keuntungan yang
mereka dapat. Kenaikan upah disuatu daerah yang tidak diimbangi dengan
peningkatan produktivitas pekerja akan menurunkan minat investor untuk
berinvestasi di daerah tersebut (Bintoro, 2022). Pemerintah Indonesia menerapkan
sistem penetapan upah minimum berdasarkan pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Di tingkat pusat, upah minimum ditetapkan oleh pemerintah,
sedangkan di tingkat daerah, penetapan upah minimum diserahkan kepada
pemerintah daerah dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi dan sosial

setempat (Wibowo, 2019).
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Gambar 1.6: Perkembangan rata-rata upah minimum regional riil seluruh provinsi
di Indonesia (2014-2023).

Berdasarkan Gambar 1.6 menunjukkan perkembangan rata-rata upah minimum
seluruh provinsi di Indonesia sejak tahun 2014 sampai tahun 2023. Pada penelitian

ini, data upah yang digunakan adalah upah minimum provinsi riil yang dihitung
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berdasarkan upah minimum provinsi nominal yang telah disesuaikan dengan indeks
harga konsumen (IHK). Upah riil menggambarkan daya beli dari pendapatan atau
upah yang diterima oleh pekerja (Badan Pusat Statistik, 2015). Berdasarkan gambar
1.6 dapat dilihat bahwa, rata-rata upah minimum provinsi menunjukkan tren
peningkatan di sebagian besar periode penelitian, dari Rp 1.301.600 pada tahun
2014 menjadi Rp 1.909.932 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan pekerja dengan menyesuaikan
upah minimum dengan kebutuhan hidup yang layak, pertumbuhan ekonomi,
produktivitas, daya saing dan kesejahteraan pekerja (Gitacahyani dkk., 2024).
Adapun tiga provinsi dengan nilai upah minimum riil terendah pada tahun 2023
diantaranya Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, sedangkan tiga provinsi dengan nilai upah minimum tertinggi adalah

Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Sulawesi Utara dan Provinsi Papua.

Studi empiris sebelumnya membuktikan bahwa upah minimum provinsi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi di Indonesia (Kopa dan
Widanta, 2022), hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sasana & Fathoni, 2023) dengan menggunakan data panel negara-negara ASEAN,
hasil penelitian menemukan tingkat upah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penanaman modal asing di 6 negara ASEAN. Namun penelitian yang
dilakukan oleh (Bintoro, 2022) menemukan hubungan negatif dan tidak signifikan
tingkat upah terhadap investasi asing langsung (FDI). Hasil berbeda ditemukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sanusi dkk., 2019), dimana terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara upah tenaga kerja terhadap FDI.
Menurut (Hou et al., 2021) efek upah dan kualitas tenaga kerja terhadap FDI
bersifat heterogen di berbagai wilayah di China, efek marjinal dari upah pada
umumnya merupakan fungsi menurun dari kualitas tenaga kerja. Ketika kualitas
tenaga kerja rendah, perusahaan lebih memilih lokasi dengan upah tinggi, karena

upah yang tinggi biasanya mencerminkan kualitas tenaga kerja yang lebih baik.

Bagi investor dengan motif resources seeking akan melakukan ekspansi ke luar

negeri dengan tujuan utama untuk memperoleh sumber daya tertentu yang lebih
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berkualitas dengan biaya yang rendah (Dunning and Lundan, 2008). Salah satu
indikator dalam mengukur sumber daya yang dimiliki oleh suatu wilayah yaitu
ketersediaan infrastruktur (Azolibe and Okonkwo, 2020). Infrastruktur merupakan
sumber daya fisik sebagai bentuk location-bound resources. Sehingga infrastruktur
yang memadai akan memegang peranan penting dalam produktivitas dan
profitabilitas perusahaan multinasional (MNC) (Fernandez dkk., 2020). Menurut
Amune and Ogunjimi (2019) ketersediaan infrastruktur dapat mendorong FDI
karena mengurangi biaya operasional. Jadi bisa dikatakan infrastruktur yang kurang
memadai akan mempengaruhi daya tarik investasi. Menurut World Bank (1994),
infrastuktur dapat dibedakan menjadi dua yaitu infrastruktur ekonomi dan sosial.
Infrastruktur ekonomi adalah infrastruktur yang dibangun bertujuan untuk
membantu aktivitas ekonomi yaitu public utilities (tenaga listrik, drainase,
telekomunikasi, air, dan sanitasi) dan public work (jalan, rel, pelabuhan, dan bandar
udara) (Wahyuni dan Darma, 2019). Lebih lanjut, perkembangan pada infrastruktur
yang berkenaan dengan Teknologi, Infomasi dan Komunikasi menjadi perhatian
khusus karena TIK memainkan peran vital dalam meningkatkan -efisiensi
operasional, memperluas akses, dan mendorong inovasi produk serta layanan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi (Manuaba dan
Saskara, 2022). Menurut Peng et al., (2022) banyak perusahaan besar di dunia yang
ingin berinvestasi di negara-negara yang telah mencapai tingkat pembangunan

infrastruktur TIK yang tinggi.

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan cara kerja,
produksi dan distribusi yang lebih efektif, yang berpengaruh pada semakin
tingginya persaingan di pasar. Hal ini mendorong perusahaan untuk menemukan
metode agar dapat memproduksi dengan biaya yang kompetitif di pasar. Di era
digitalisasi, kehadiran teknologi telah memberikan banyak perubahan diberbagai
lini kehidupan. Menurut Manuaba dan Saskara (2022) yang menggunakan data IP-
TIK sebagai proksi dari variabel pembangunan infrastruktur bidang TIK,
menemukan pengaruh positif [P-TIK terhadap masuknya FDI. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Warsame, 2021) di Afrika dan (Tiong et al., 2022)
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di Malaysia, yang juga membuktikan pengaruh positif infrastruktur TIK terhadap

masuknya aliran FDI.

7.00

6.00

5.00 /\//

4.00

3.00

Indeks

2.00
1.00

0.00
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

=== ]ndeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 1.7: Perkembangan rata-rata [P-TIK seluruh provinsi di Indonesia (2014-
2023).

Dalam penelitian ini, sebagai variabel yang memproksikan infrastruktur
pembangunan teknologi, informasi, dan komunikasi diseluruh provinsi Indonesia,
digunakan indeks pembangunan teknologi, infromasi, dan komunikasi (IP-TIK)
yang publikasikan oleh Badan Pusat Statitisik setiap tahunnya. Berdasarkan
Gambar 1.7 menunjukkan perkembangan rata-rata pembangunan teknologi
infomasi dan komunikasi seluruh provinsi di Indonesia dari tahun 2014 sampai
tahun 2023. Secara keseluruhan rata-rata pembangunan TIK diseluruh provinsi di
Indonesia dari tahun 2014 sampai 2023 adalah sebesar 5,22 atau antara 4,34 sampai
5.,9. Indeks pembangunan TIK provinsi mengalami peningkatan dari tahun 2022 ke
tahun 2023 yang menggambarkan adanya perbaikan pembangunan TIK pada
provinsi-provinsi di Indonesia. Rata-rata IP-TIK tertinggi selama periode 2014
sampai 2023 adalah Provinsi DKI Jakarta sebesar 7,77 yang diikuti oleh DI
Yogyakarta sebesar 6,71 dan Kepulauan Riau dengan nilai 6,21. Sementara itu,
provinsi dengan indeks pembangunan TIK terendah adalah Papua sebesar 3,15 dan
disusul oleh Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Barat secara berturut-turut sebesar

4,09 dan 4,12. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara provinsi-provisni
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di jawa dan sekitarnya memiliki kecenderungan nilai IP-TIK yang tinggi di
bandingkan dengan provinsi-provinsi di luar jawa. Dengan adanya kemajuan di
bidang TIK penyebaran berbagai informasi dapat dilakukan secara cepat dan global,
sehingga diharapkan produktivitas meningkat dan pertumbuhan ekonomi yang
lebih baik. Sehingga pembangunan TIK diberbagai daerah-daerah di Indonesia bisa
menjadi daya tarik bagi investor (Rizaldi dan Jayadi, 2022).

Selain perkembangan TIK, untuk mencapai efisiensi dan konektivitas, kemudahan
akses faktor-faktor produksi yang dihasilkan oleh ketersediaan jalan juga secara
otomatis berdampak positif bagi kesinambungan transaksi ekonomi antar wilayah.
Infrastruktur jalan yang lebih baik memberikan keuntungan bagi suatu negara atau
daerah untuk bersaing secara kompetitif dalam memasarkan produknya,
mendorong pertumbuhan industri, serta meningkatkan pendapatan (Manuaba dan
Saskara, 2022). Panjang jalan sebagai salah satu indikator infrastruktur transportasi
memiliki peran signifikan dalam mendukung arus investasi asing. Infrastruktur
jalan yang memadai dapat meningkatkan konektivitas antarwilayah, memperlancar
distribusi barang dan jasa, serta mengurangi biaya logistik bagi perusahaan asing

yang beroperasi di suatu negara atau daerah (Atioglu and Sahin, 2022).
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Gambar 1.8: Perkembangan rata-rata panjang jalan (km) seluruh provinsi di
Indonesia (2014-2023).
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Berdasarkan Gambar 1.8 dapat dilihat perkembangan rata-rata tahunan panjang
jalan Indonesia yang meningkat di setiap tahunnya. Menurut Alfandi dan
Pancakurniasih (2022) infrastruktur jalan memiliki fungsi yang lebih dari sekedar
penghubung antara kota dan desa, namun menjadi hal yang bisa menarik investor
untuk melakukan investasi. Karena infrastruktur jalan yang memadai dapat
berperan penting dalam mendukung konektivitas antarwilayah, meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya logistik. Hal ini disebabkan dengan
pembangunan jalan yang memadai maka dapat menyambung daerah-daerah yang
mempunyai sumber daya alam kedaerah administrasi sehingga dalam pengurusan
administrasi menjadi lebih cepat dan dapat mempersingkat waktu serta
mengefisiensikan pengeluaran transportasi, terjadinya keefisienan ini dikarenakan

mengecilnya resiko pada saat pengantaran barang (Manuaba dan Saskara, 2022).

Beberapa studi menunjukkan bahwa negara atau wilayah dengan infrastruktur jalan
yang memadai cenderung lebih menarik investor asing. Misalnya dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Syaparuddin dkk., 2020) dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, membuktikan infrastruktur panjang jalan memiliki
pengaruh yang positif terhadap penanaman modal asing di provinsi jambi. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wekesa et al., 2016) di Kenya, menemukan
infrastruktur transportasi yang di proksikan oleh jalan raya, jalur kereta api,
infrastruktur pelabuhan dan jumlah mobil (per 1.000 orang) memiliki pengaruh

positif terhadap FDI di Kenya.

Selain dipengaruhi oleh berbagai faktor yang telah di jelaskan sebelumnya, FDI
merupakan proses dinamis dimana pengalaman investasi masa lalu berfungsi
sebagai prediktor jalur investasi dimasa mendatang (Vujanovi¢ et al., 2021).
Pengalaman investasi di masa lalu memiliki peran signifikan dalam membentuk
ekspektasi dan keputusan investor di masa depan. Jika suatu wilayah atau negara
pernah menerima FDI di masa lalu, maka ada kemungkinan besar wilayah tersebut
akan tetap menerima FDI di masa depan, karena investor cenderung mengandalkan
pengalaman sebelumnya sebagai dasar keputusan investasi berikutnya. FDI tidak

hanya datang dari investasi baru, tapi juga dari reinvestasi keuntungan oleh
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perusahaan asing yang sudah beroperasi. Hal ini menciptakan ketergantungan
waktu, karena FDI di masa sekarang juga berasal dari keputusan perusahaan yang
sudah ada sebelumnya (Vujanovi¢ et al., 2021). Struktur waktu yang melekat ini
memerlukan penyertaan eksplisit nilai masa lalu (/ag) kedalam model ekonometrik
dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi foreign direct investment.
Oleh karena itu, untuk menganalisis FDI harus menyertakan nilai FDI dari tahun

sebelumnya agar hasil analisis akurat.

Namun keberadaan lag variabel dependen sebagai salah satu variabel independen
di dalam regresi akan berkorelasi dengan variabel gangguan yang berpotensi
endogenitas sehingga menghasilkan estimasi yang bias dan tidak konsisten apabila
diestimasi dengan metode ordinary least square (OLS) (Widarjono, 2018). Untuk
mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan model panel dinamis
dengan metode generalized method of moments (GMM) yang dikembangkan oleh
(Arellano and Bond, 1991). Secara umum, model GMM menerapkan pendekatan
variabel instrumen untuk menangani endogenitas. Dengan demikian, metode GMM
yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi metode yang tepat
untuk memberikan hasil estimasi yang konsisten dalam situasi di mana variabel

bebas mungkin berkorelasi dengan error-term.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian adalah:

1. Apakah produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia?

2. Apakah inflasi berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment (FDI) di
Indonesia?

3. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap foreign
direct investment (FDI) di Indonesia?

4. Apakah upah minimum provinsi berpengaruh negatif terhadap foreign direct

investment (FDI) di Indonesia?
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. Apakah indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (IPTIK)

berpengaruh positif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia?
Apakah panjang jalan berpengaruh positif terhadap foreign direct investment
(FDI) di Indonesia?

Apakah foreign direct investment tahun sebelumnya berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment tahun berjalan?

Bagaimana pengaruh PDRB per kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia,
upah minimum provinsi, indeks pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi serta panjang jalan, dan FDI tahun sebelumnya secara bersama-

sama terhadap foreign direct investment di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh positif produk domestik regional bruto (PDRB)
per kapita terhadap foreign direct investment di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh negatif inflasi terhadap foreign direct investment

di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh positif indeks pembangunan manusia terhadap

foreign direct investment di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh negatif upah minimum provinsi terhadap foreign

direct investment (FDI) di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh positif indeks pembangunan teknologi, informasi

dan komunikasi (IPTIK) terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh positif panjang jalan terhadap foreign direct

investment (FDI) di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh positif foreign direct investment tahun sebelumnya

terhadap foreign direct investment tahun berjalan.

Untuk mengetahui pengaruh PDRB per kapita, inflasi, indeks pembangunan
manusia, upah minimum provinsi, indeks pembangunan teknologi informasi
dan komunikasi serta panjang jalan dan FDI tahun sebelumnya secara bersama-

sama terhadap foreign direct investment di Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara teoritis dan praktisi
yaitu:

1. Manfaat teoritis

sebagai sarana dalam memperluas wawasan dan menambah sudut pandang tentang
pengaruh PDRB per kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia, upah minimum
provinsi, indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (iptik) serta
panjang jalan dan FDI tahun sebelumnya terhadap foreign direct investment di

Indonesia.

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Penulis

Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan sudut pandang baru tentang
pengaruh PDRB per kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia, upah minimum
provinsi, indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (IPTIK) serta
panjang jalan dan FDI tahun sebelumnya terhadap foreign direct investment di

Indonesia.

b. Bagi Pembaca

Sebagai sumber informasi bagi pembaca tentang bagaimana pengaruh PDRB per
kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia, upah minimum provinsi, indeks
pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (IPTIK) serta panjang jalan dan

FDI tahun sebelumnya terhadap foreign direct investment di Indonesia.

c. Bagi Pemerintah
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah sebagai referensi pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan bidang investasi asing langsung dalam

perekonomian nasional.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Foreign Direct Investment (FDI)

Foreign direct investment (FDI) atau investasi asing langsung merupakan kategori
investasi internasional dimana penduduk suatu negara (investor) menanamkan
modal pada suatu perusahaan yang terletak dinegara lain. Bentuk FDI yang sering
dilakukan oleh investor antara lain greenfield investment atau pendirian perusahaan
baru, cross border mergers and acqusitions yaitu melakukan merger atau
mengakuisisi (mengambil alih) perusahaan domestik yang sudah berdiri dinegara
penerima, dan joint venture yaitu bergabung atau membentuk kerjasama dengan
perusahaan domestik (Moosa, 2002). Menurut Rugman and Collinson (2012)
terdapat sejumlah alasan mengapa perusahaan melakukan investasi asing langsung
antara lain karena untuk meningkatkan penjualan dan laba, memasuki pasar yang
berkembang pesat, untuk mengurangi biaya, mendapatkan pijakan dalam serikat
ekonomi, melindungi pasar domestik dan asing, dan untuk memperoleh
pengetahuan teknologi dan manajerial. Selain itu, FDI memiliki dampak yang
penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi negara penerima. Secara umum,
pemahaman tentang produktivitas yang dihasilkan oleh FDI berasal dari ide dasar
bahwa FDI memengaruhi ekonomi negara tujuan baik dari segi mikro maupun
makro. Pada level makro, FDI telah membantu dalam meningkatkan akumulasi
modal, menciptakan lapangan kerja baru, dan meningkatkan pendapatan dari pajak.
Di sisi mikro, FDI berkontribusi melalui eksternalitas pengetahuan (Awaluddin
dkk., 2023). FDI di Indonesia diatur dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal. Adapun yang dimaksud penanaman modal asing adalah:

1. Kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik

Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan
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modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam modal

dalam negeri.

2. Perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan/atau pemerintah asing

yang melakukan penanaman modal di wilayah negara Republik Indonesia.

Investor dapat menanamkan modal dalam semua sektor kecuali yang termasuk

dalam daftar negatif investasi (DNI). Terdapat berbagai macam investasi asing

langsung berdasarkan kategorinya, yaitu sebagai berikut (Firmansyah, 2022):

1. Dari segi motif dan tujuan, investasi asing langsung dapat dibagi menjadi dua

tipe:

a.

Investasi langsung horizontal, yang merupakan aktivitas di mana
perusahaan multinasional membuka dan menjalankan jenis bisnis yang
serupa di negara lain layaknya di negara asalnya. Dengan melakukan
investasi langsung jenis ini, biaya produksi dapat ditekan dan efisiensi dapat
meningkat karena lokasi produksi lebih dekat dengan pasar serta perusahaan
menjadi lebih dikenal dalam memproduksi produk yang sama di negara
tersebut.

Investasi langsung vertikal adalah jenis kegiatan di mana anak perusahaan
dari perusahaan induk mempertimbangkan faktor geografis dalam
rangkaian produksinya. Perusahaan multinasional mendirikan cabang diluar
negeri setelah melakukan analisis dan riset, sehingga anak perusahaan bisa
mendirikan bisnis dinegara tersebut dengan biaya produksi yang lebih
rendah. Hasi produksinya kemudian dikirim kembali ke perusahaan untuk

tahap pemrosesan berikutnya.

2. Dilihat dari cara pendiriannya, investasi asing langsung (FDI) bisa dibedakan

menjadi empat kategori:

a.

b.

Investasi asing langsung greenfield, yaitu tipe investasi asing di mana
investor atau perusahaan asing sepenuhnya menguasai dan mendirikan unit
produksi baru di negara yang menjadi tujuan investasi.

Investasi asing langsung merger, yaitu tipe investasi asing di mana investor
mengakuisisi aset-aset riil untuk sepenuhnya menguasai hak kepemilikan di

perusahaan yang berada di negara tujuan investor.
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c. Investasi asing langsung akuisisi, yaitu bentuk investasi asing di mana
investor membeli 10 persen atau lebih dari saham aset-aset finansial di
perusahaan yang sudah ada di negara tujuan investasi.

d. Investasi asing lamgsung joint venture, yaitu tipe investasi asing di mana
investor asing bekerja sama dengan investor lokal untuk mendirikan
beberapa unit produksi yang baru dibentuk tidak sepenunya dimiliki oleh
investor asing, melainkan juga melibatkan dana dari investor lokal di negara

tempat investasi dilakukan.

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat investasi adalah sebagai berikut

(Aisyah dkk., 2020):

a. Tingkat pengembalian yang diharapkan (expected rate of return)

Kemampuan perusahaan dalam menetapkan tingkat investasi yang diinginkan
sangat dipengaruhi oleh keadaan di dalam dan di luar perusahaan.

b. Keadaan internal perusahaan merupakan faktor yang dapat dikendalikan oleh
perusahaan, misalnya efisiensi, kualitas sumber daya manusia, dan teknologi
yang digunakan. Selain itu, terdapat juga faktor non teknis seperti hak monopoli
yang dimiliki, kedekatan dengan pusat kekuasaan, dan penguasaan jalur
informasi.

c. Keadaan eksternal perusahaan meliputi proyeksi mengenai tingkat produksi
serta pertumbuhan ekonomi baik di tingkat nasional maupun internasional,
kebijakan yang ditetapkan pemerintah, serta faktor-faktor sosial politik dan
keamanan negara.

d. Biaya investasi dapat memengaruhi ketertarikan untuk berinvestasi melalui
suku bunga pinjaman. Semakin tinggi bunga yang dikenakan, semakin mahal
biaya investasi. Hal ini membuat minat untuk berinvestasi menjadi rendah.
Namun, terkadang meskipun suku bunga pinjaman rendah, ketertarikan
terhadap investasi tetap lemah karena total biaya investasi masih tinggi. Salah
satu faktor yang memengaruhi adalah masalah kelembagaan seperti proses izin
yang rumit, sehingga biaya ekonomi dengan mempertimbangkan nilai waktu

uang dari investasi menjadi semakin mahal. Selain itu, keberadaan dan efisiensi
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lembaga keuangan, kepastian hukum, stabilitas politik, dan keamanan juga

berpengaruh.

2.1.2 Paradigma Eclectic

Kerangka kerja OLI (Ownership, Location, and Internalization (OLI) Model) di

kembangkan oleh Dunning (1970) yang merupakan model komprehensif untuk

menjelaskan mengapa perusahaan melakukan FDI. Paradigma OLI dimulai dengan
menerima sebagian besar teori perdagangan tradisional dalam menjelaskan

distribusi spasial beberapa jenis output Teori Heckscher-Ohlin-Samuelson (H-O-S).

Namun, teori ini menjelaskan kepemilikan output dan distribusi spasial dari jenis-

jenis output lain membutuhkan penggunaan sumber daya, kapabilitas dan institusi

yang tidak dapat diakses oleh semua perusahaan secara merata. Harus ada dua jenis
ketidaksempurnaan pasar, yang pertama yaitu kegagalan pasar struktural yang
mendeskriminasi perusahaan (atau pemilik aset perusahaan) dalam hal kemampuan
mereka untuk memperoleh dan mempertahankan kontrol atas hak milik atau untuk
mengatur berbagai kegiatan bernilai tambah yang beragam dan tersebar secara
geografis. Yang kedua yaitu kegagalan intrinsik dari pasar produk untuk
bertransaksi barang dan jasa dngan biaya bersih yang lebih rendah (atau manfaat
bersih yang lebih tinggi) dibandingkan biaya yang dapat dicapai oleh suatu hierarki

(Dunning and Lundan, 2008). Keterlibatan ekonomi oleh perusahaan-perusahaan

dari suatu negara dalam perusahaan-perusahaan dari negara lain dapat bertujuan

untuk memasok pasar luar negeri atau pasar domestik, atau keduanya. Hipotesis
utama yang mendasari paradigma eclectic adalah bahwa tingkat dan struktur
aktivitas ekonomi internasional suatu perusahaan akan bergantung pada

terpenuhinya tiga kondisi sebagai berikut (Dunning and Lundan, 2008):

1. Ownership advantages (O) merupakan keunggulan kepemilikan seperti
teknologi, merek, diferensiasi produk, pemasaran, kebutuhan modal dan
keahlian manajerial yang memberi perusahaan keuntungan kompetitif. Melalui
keunggulan kepemilikan, perusahaan dapat mencapai ekonomi dengan skala
yang lebih besar, akses yang lebih luas terhadap modal keuangan, dan

keuntungan dari diversifikasi aset dan risiko internasional. Aset-aset ini
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mencakup aset berwujud (tangible asset) seperti sumber daya alam, tenaga
kerja, dan modal, serta aset tak berwujud (intangible asset) seperti kapasitas
teknologi, keterampilan tenaga kerja, diferensiasi produk, keterampilan
pemasaran, dan akses ke pasar barang yang disukai (Dunning and Lundan,
2008).

Location advantages (L) merupakan keunggulan lokasi di negara tuan rumah.
Perusahaan akan melakukan investasi asing langsung jika negara tujuan
memiliki karakteristik khusus yang terikat dengan lokasi, dan karakteristik ini
berpotensi dapat digunakan oleh seluruh pelaku ekonomi di lokasi tersebut.
Keunggulan lokasi ini seperti biaya tenaga kerja dan harga bahan baku yang
lebih rendah, akses kepasar dan kebijakan pemerintah yang menguntungkan,
serta ketersediaan infrastruktur, teknologi, perlindungan atas kekayaan
intelektual perusahaan, dan lain sebagainya (Rugman and Collinson, 2012).
Selain itu, MNE akan lebih banyak berinvestasi dinegara-negara yang ramah
terhadap institusi, peraturan dan sistem hukum yang lebih baik, mekanisme
perlidungan investor serta hambatan masuk yang lebih rendah (Liang et al.,
2011).

Internalization advantages (1) merupakan keuntungan dari menginternalisasi
operasi dan mengendalikan proses produksi dan distribusi untuk menghindari
biaya transaksi dan risiko pasar. Faktor internalisasi menjelaskan
kecenderungan perusahaan untuk melakukan internalisasi ketidaksempurnaan
struktural atau endemic lintas batas dipasar barang setengah jadi (Dunning and
Lundan, 2008). Untuk meminimalkan biaya internalisasi, perusahaan
multinasional memiliki beberapa pilihan cara masuk, mulai dari pasar (transaksi
wajar dan keputusan jual beli) hingga hierarki (koordinasi intra perusahaan dan
keputusan anak perusahaan yang dimiliki) (Liang et al., 2011). Menurut
Dunning (2001) untuk mengurangi risiko operasional dan biaya transaksi, MNE
dari negara dengan ekonomi yang kurang berkembang dengan ketidakmampuan
relatif dalam menangani transaksi internasional harus mulai dari join venture
dalam FDI mereka. Selain itu, surplus atau defisit perdagangan yang besar juga
akan menurunkan atau meningkatkan arus investasi dengan melihat ekspor dan

FDI sebagai pilihan substitusi oleh perusahaan. Tentu saja MNE memiliki cara
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yang berbeda-beda untuk melakukan internalisasi sesuai dengan situasi yang
berbeda dimana lembaga memainkan peranan penting dalam menentukan

komplementaritas atau substitusi dari berbagai model organisasi.

2.1.3 Teori Mode Masuk (Mode Entry Theory)

Teori ini merupakan perkembangan dari pendekatan Paradigma Eklektik yang di
perkenalkan oleh Dunning (1970). Menurut Dunning and Lundan (2008) operasi
perusahaan multinasional dibagi menjadi tiga jenis FDI yang berbeda berdasarkan

motivasi mereka, diantaranya sebagai berikut:

a. Market-Seeking FDI

Investasi asing langsung yang berorientasi pasar (market seeking) merujuk pada
kegiatan perusahaan multinasional (MNE) yang melakukan investasi di suatu
negara atau kawasan dengan tujuan utama untuk menyediakan barang atau jasa bagi
pasar di negara tersebut maupun negara-negara tetangganya. Investasi yang
berorientasi pasar dapat dilakukan dengan dua motivasi utama yaitu untuk
mempertahankan dan melindungi pasar yang telah ada, atau mengeksplorasi dan
mengembangkan pasar baru. Motivasi lain yang mendorong perusahaan untuk
melakukan FDI jenis ini adalah keinginan untuk menyesuaikan produk atau layanan
mereka dengan selera atau kebutuhan lokal, untuk menghilangkan hambatan yang
diakibatkan oleh perbedaan budaya dan agama dan untuk lebih mengenal bahasa
lokal, adat istiadat bisnis, persyaratan hukum, dan prosedur pemasaran. Selain itu,
regulasi pemerintah, kontrol impor, atau kebijakan perdagangan merupakan faktor
penting yang memotivasi perusahaan untuk berkekspansi keluar negeri guna

mengurangi biaya transaksi (Dunning and Lundan, 2008).

b. Efficiency-Seeking FDI

FDI yang mencari efisiensi di definisikan sebagai investasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang mencari peningkatan efisiensi dengan memanfaatkan manfaat
skala dan ruang lingkup ekonomi, serta diversifikasi risiko. Efisiensi tersebut

diperoleh melalui spesialisasi lintas negara dalam hal produk atau proses produksi,
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pembelajaran dari pengalaman beroperasi, serta peluang untuk memanfaatkan biaya
dan harga antar negara. FDI berbasis efisiensi terbagi menjadi dua jenis. Pertama,
efisiensi tradisional, yaitu FDI yang bertujuan memanfaatkan perbedaan dalam
ketersediaan faktor produksi dan biaya relatif faktor produksi. Kedua, efisiensi yang
terjadi antar negara dengan struktur ekonomi dan tingkat pendapatan yang relatif
sama. Tujuan dari jenis investasi ini adalah untuk memperoleh economies of scale
dan economies of scope, dimana penentu utama investasi bergeser pada faktor-
faktor seperti kompetensi dan kapabilitas yang diciptakan (created capabilities)
misalnya melalui pembelajaran, pelatihan tenaga kerja, dan inovasi R&D
perusahaan, kemudian struktur insentif, kualitas institusi pendukung, tingkat
persaingan lokal, karakteristik permintaan konsumen serta kebijakan ekonomi

(Dunning and Lundan, 2008).

c. Resource-Seeking FDI

Jenis FDI yang dikenal sebagai resources seeking terjadi ketika perusahaan
melakukan ekspansi ke luar negeri dengan tujuan utama untuk memperoleh sumber
daya tertentu yang lebih berkualitas dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan
jika sumber daya tersebut diperoleh di negara asalnya. Selain itu, perusahaan yang
mencari sumber daya memperluas kegiatan mereka ke luar negeri untuk
memanfaatkan biaya tenaga kerja yang rendah terutama di sektor-sektor yang
bergantung pada padat karya seperti sektor manufaktur dan jasa. Selain itu, sumber
daya ini tidak terbatas pada bahan mentah atau tenaga kerja murah saja, tetapi juga
mencakup sumber daya fisik seperti infrastruktur sebagai bentuk /ocation-bound
resources yang sangat menentukan efisiensi operasional serta akses pasar
perusahaan. Dorongan utama di balik FDI jenis ini adalah untuk meningkatkan
profitabilitas serta daya saing perusahaan dalam pasar yang sedang mereka layani

atau yang ingin mereka masuki (Dunning and Lundan, 2008).

2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita merupakan indikator

ekonomi yang digunakan sebagai ukuran produktivitas yang menggambarkan
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tingkat kemampuan potensial setiap individu di wilayahnya untuk menghasilkan
produk atau menciptakan nilai tambah. PDRB per kapita dihitung dengan membagi
total PDRB dengan jumlah penduduk di wilayah tersebut. Indikator ini
mencerminkan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat serta produktivitas suatu
daerah dalam menghasilkan barang jasa (Badan Pusat Statistik, 2019). Jumlah
penduduk yang biasa digunakan sebagai pembagi dalam penghitungan PDRB agar
diperoleh PDRB per kapita adalah jumlah penduduk pertengahan tahun. Jumlah
penduduk tersebut adalah rata-rata jumlah penduduk pada tahun yang
bersangkutan. Yang dimaksud penduduk pertengahan tahun adalah jumlah
penduduk pada akhir tahun ditambah penduduk awal tahun dibagi dua. PDRB per
kapita yang tinggi mencerminkan tingkat pendapatan penduduk yang lebih tinggi,
daya beli yang kuat, dan potensi pasar yang besar untuk barang dan jasa. Hal
tersebut dapat menarik lebih banyak investor asing yang mencari atau memperluas
operasi mereka ke pasar dengan konsumen yang memiliki daya beli yang tinggi.
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari PDB per kapita, dianggap
mampu memiliki daya saing ekonomi yang baik, serta di percaya oleh investor
untuk menanamkan uangnya di negara bersangkutan (Aisyah dkk., 2020).
Perusahaan yang dapat menjual lebih banyak produk dapat berproduksi dengan
skala ekonomi yang lebih tinggi, menurunkan biaya rata-rata, dan meningkatkan
keuntungan. PDRB per kapita yang tinggi juga mencerminkan tingkat
pembangunan infrastruktur dan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik, yang
merupakan faktor penting bagi investor yang mencari efisiensi operasional dan

efektivitas.

Studi literatur sebelumnya meneliti pengaruh PDB per kapita terhadap FDI, seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah dkk., 2020) dengan menggunakan metode
analisis regresi linier berganda, penelitiannya menunjukkan PDB per kapita akan
meningkatkan FDI di Indonesia. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Liu and Dejphanomporn, 2021), dengan menggunakan analisis data panel
untuk menyelidiki determinan utama arus masuk dan arus keluar FDI di Thailand,
penelitian oleh (Liu and Dejphanomporn, 2021) mengungkapkan ukuran pasar yang
diproksikan oleh PDB per kapita merupakan faktor terpenting yang memiliki
dampak positif terhadap arus masuk FDI di Thailand.
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2.1.5 Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus
dalam jangka waktu tertentu (Suseno dan Astiyah, 2009). Kenaikan harga dari satu
atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau
mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya. Perhitungan inflasi dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia. BPS melakukan survei untuk
mengumpulkan data harga dari berbagai barang dan jasa yang dianggap mewakili
belanja konsumsi masyarakat. Data tersebut kemudian digunakan untuk
menghitung tingkat inflasi dengan membandingkan harga-harga saat ini dengan
harga-harga periode sebelumnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi
diantaranya kebijakan moneter, permintaan dan penawaran agregat, tingkat upah,

dan stabilitas ekonomi.

Menurut sifatnya, tingkat keparahan inflasi antara negara yang satu dengan negara
lain tidaklah sama. Laju inflasi tersebut di kelompokkan menjadi tiga kategori yang
pertama inflasi perlahan (Creeping Inflation) ditandai dengan tingkat inflasi yang
relative moderat (kurang dari 10 persen pertahun), Pertumbuhan harga yang lambat,
persentase kecil, dan cakrawala waktu yang agak panjang. Kedua, inflasi menengah
(Galloping Inflation) ditandai dengan kenaikan harga yang relative tinggi (biasanya
dalam angka ganda atau tiga digit) yang dapat terjadi dalam waktu relatif singkat
dan memiliki karakteristik yang mempercepat. Ketiga, inflasi tinggi
(hyperinflation) peningkatan harga 5-6 kali dan kerugian dramatis nilai uang
merosot adalah konsekuensi terburuk, terjadi ketika pemerintah memiliki defisit
anggaran. Inflasi juga dapat dibedakan berdasarkan disagregasi inflasi (Suseno dan
Astiyah, 2009) seperti, inflasi inti adalah bagian inflasi yang cenderung stabil atau
persisten dalam pergerakannya dan dipengaruhi oleh faktor penting seperti interaksi
antara permintaan dan penawaran, faktor eksternal seperti nilai tukar, harga barang
internasional, dan tren ekonomi global. Inflasi non inti adalah bagian inflasi yang
cenderung sangat berubah karena dipengaruhi oleh sumber-sumber eksternal.
Adapun komponen inflasi non inti meliputi inflasi pada kelompok barang yang
bergejolak (volatile food) yaitu Inflasi yang utamanya dipengaruhi oleh shocks

(kejutan) dalam kategori bahan makanan seperti hasil panen, bencana alam, atau
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perubahan harga barang pangan baik lokal maupun internasional. Kemudian inflasi
komponen harga yang diatur oleh pemerintah (Administered Prices) yaitu Inflasi
yang dominan dipengaruhi oleh shocks (kejutan) berupa kebijakan harga
pemerintah, seperti harga BBM bersubsidi, tarif listrik, tarif angkutan, dan
sejenisnya. Perhitungan laju inflasi di Indonesia berdasarkan suatu ukuran yang
dikenal sebagai indeks harga konsumen atau lebih umum disebut sebagai inflasi
IHK. Nilai IHK dihitung melalui survei mengenai harga barang dan jasa yang
digunakan oleh masyarakat, sehingga IHK adalah angka yang menunjukkan
perubahan harga barang dan jasa tersebut. IHK di Indonesia dihitung menggunakan

formula Laspeyres yang dimodifikasi sebagai berikut:

Z¥=1 p(ﬁiil)i Pn-1)i.Qo,i
I, = X 100
Y1 Poi Qo
Dimana:
In = Indeks periode ke-n
Pri = Harga barang ke-i pada periode ke-n
Pn-1yi = Harga jenis barang ke-i period eke (n-1)
Pn1Qi = Nilai Konsumsi jenis barang ke-i pada periode ke-n
Pn1)iQ = Nilai Konsumsi jenis barang ke-i pada periode ke (n-1)
K = Jumlah jenis barang paket komoditas

Faktor-faktor yang menyebabkan inflasi diantaranya sebagai berikut :

1. Inflasi permintaan yaitu inflasi yang muncul akibat interaksi antara permintaan
dan penawaran dalam negeri dalam yang jangka panjang. Faktor inflasi yang
berasal dari sisi permintaan akan muncul ketika permintaan agregat berbeda
dengan penawaran agregat atau potensi outup yang ada. Total permintaan
barang dan jasa untuk keperluan konsumsi dan investasi dalam suatu
perekonomian disebut permintaan agregat. Jumlah barang dan jasa yang
dikonsumsi dan diinvestasikan ini tercermin pada produksi domestik bruto
(PDB) perekonomian yang bersangkutan.

2. Inflasi penawaran yaitu disebabkan oleh kenaikan biaya produksi atau biaya

pengadaan barang dan jasa. Termasuk dalam jenis inflasi ini adalah inflasi yang
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disebabkan oleh faktor penawaran lainnya yang memicu kenaikan harga
penawaran atas suatu barang (termasuk barang-barang yang harus diimpor),
serta barang-barang yang dikendalikan pemerintah.

3. Inflasi ekspektasi adalah faktor yang dipengaruhi oleh persepsi dan harapan
masyarakat dan pelaku ekonomi tentang tingkat inflasi di masa depan.
Keputusan yang dibuat oleh investor, konsumen, dan pelaku ekonomi lainnya

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor ini.

2.1.6 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia pertama kali di perkenalkan oleh UNDP dengan
nama Human Development Index (HDI) melalui publikasi Human Development
Report pada tahun 1990. Menurut Badan Pusat Statistik (2024) Indeks
Pembangunan Manusia merupakan indikator komposit untuk mengukur capaian
pembangunan kualitas hidup manusia. IPM menjelaskan bagaimana penduduk
dapat mengakses hasil pembangunan dalam bentuk pendapatan, kesehatan,
pendidikan, dan aspek lain dalam kehidupan. Penghitungan IPM Indonesia
menggunakan indikator yang merujuk pada pendekatan baru yang telah diterapkan

oleh UNDP dengan beberapa modifikasi.

Terdapat tiga dimensi pembentukan IPM yang mencakup dimensi umur panjang
dan hidup sehat (a long and healty life) diwakili oleh indikator umur harapan hidup
saat anak dilahirkan, pengetahuan (knowledge) diwakili oleh indikator harapan
lama sekolah dan rata-rata lama sekolah yang juga merefleksikan dari kemampuan
masyarakat untuk mengakses pendidikan, dan dimensi ketiga yaitu standar hidup
layak (decent standard living) diwakili oleh pendapatan nasional bruto (PNB) per
kapita (Badan Pusat Statistik, 2020). IPM menunjukkan tingkat rendahnya
kemampuan masyarakat suatu negara dalam bekerja; apabila IPM tinggi, maka
dapat diasumsikan bahwa masyarakat suatu negara memiliki tenaga kerja yang
berkualitas. Ini menarik bagi calon investor untuk menginvestasikan dananya ke
daerah dengan IPM tinggi (Astikawati dan Sore, 2021). Negara dengan IPM yang

tinggi sering kali memiliki sistem hukum dan regulasi yang lebih baik, yang
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memberikan kepastian hukum bagi investor asing (Purwono dan Hayati, 2021).
Badan Pusat Statistik membagi status capaian pembangunan manusia suatu wilayah
pada waktu tertentu kedalam empat kelompok, yaitu:

1. Sangat Tinggi : IPM > 80

2. Tinggi : 70 <IPM < 80
3. Sedang :60<IPM <70
4. Rendah : IPM < 60

Berdasarkan rata-rata IPM seluruh provinsi di Indonesia dari tahun 2014 sampai
tahun 2023, maka IPM Indonesia sudah tergolong berstatus tinggi (di atas 70) yaitu
sebesar 71,33.

2.1.7 Upah Minimum Provinsi

Secara umum, upah adalah jumlah yang diterima pekerja /karyawan selama mereka
bekerja atau dianggap pekerjaan. Menurut pasal 1 ayat 30 Undang-Undnag Nomor
13 Tahun 2003, upah adalah hak vang yang diberikan pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan sesuai dengan perjanjian
kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi
pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan. Dalam pasal 1 ayat 1 peraturan Menteri ketenagakerjaan RI
No.18 Tahun 2022 tentang penetapan upah minimum tahun 2023, menyatakan upah
minimum adalah upah bulanan terendah yang ditetapkan oleh gubernur sebagai
jaringan pengaman. Penetapan upah dilakukan bagi daerah yang telah memiliki
upah minimum, kabupaten/kota yang tidak memilikinya, dan daerah hasil
pemekaran. Untuk daerah yang memiliki upah minimum, upah minimum
ditetapkan dengan menyesuaikan nilai upah minimum dengan mempertimbangkan

variabel seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan indeks tertentu.

Upah merupakan salah satu faktor yang memengaruhi besaran biaya produksi,
kenaikan pada upah akan meningkatkan biaya produksi dan akan mengurangi

keuntungan, sehingga menghambat masuknya investasi asing langsung ke suatu
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negara (Kopa dan Widanta, 2022) Jika kenaikan biaya produksi tidak diiringi
dengan produktivitas pekerja maka keuntungan perusahaan akan berkurang dan
menyebabkan investor enggan untuk berinvestasi di negara tersebut (Utma dan
Rakhman, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Le and Tran-Nam, 2018)
menemukan bahwa, keberhasilan Vietnam dalam menarik FDI dapat dijelaskan
terutama oleh keunggulan tenaga kerja yang terampil serta kombinasi tingkat upah
yang rendah dibandingkan negara-negara tetangga. Namun penelitian yang
dilakukan oleh (Sari dkk., 2023) dengan menggunakan data panel 34 provinsi di
Indonesia, menemukan hubungan positif tapi tidak signifikan tingkat upah terhadap
investasi asing di Indonesia. Hal ini mengindikasikan, pengeluaran upah yang
tinggi tidak menjadi masalah besar selama produktivitas dan keuntungan marjinal

pekerja meningkat untuk menghasilkan banyak keuntungan.

2.1.8 Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK)

Di era digital saat ini, peningkatan infrastruktur digital telah memainkan peran
penting dalam mengubah berbagai sektor kehidupan. Kemajuan ini memungkinkan
akses informasi yang lebih cepat dan efisien, meningkatkan produktivitas, dan
memungkinkan inovasi yang sebelumnya tidak tebayangkan (Badan Pusat Statistik,
2017). Oleh karena itu, semakin mendesaknya kepentingan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan maka
Badan Pusat statistik (BPS) telah menyusun indeks yang menggambarkan
perkembangan TIK Indonesia dengan nama indeks pembanguan TIK (IP-TIK).
Indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (IPTIK) adalah ukuran
standar yang dapat menggambarkan tingkat pembangunan teknologi informasi dan
komunikasi di suatu wilayah, kesenjangan digital, dan peluang pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi (Badan Pusat Statistik, 2017). IP-TIK
dikembangkan oleh international telecomunication union (ITU) dengan nama ICT
development index. Metodologi yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik dalam
penghitungan Indeks Pembangunan TIK mengacu pada metodologi ITU melalui
publikasi measuring the information society 2016. Indeks pembangunan TIK

merupakan suatu indeks komposit yang disusun dari tiga subindeks, masing-masing
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terdiri atas indikator-indikator penyusun subindeks. Subindeks penyusun Indeks

Pembangunan TIK, yaitu:

1. Subindeks akses dan infrastruktur TIK, menggambarkan kesiapan TIK (/CT
readliness) yang diukur dari sisi akses dan infrastruktur TIK dengan lima
indikator penyusun subindeks, diantaranya yaitu:

a. Pelanggan telepon seluler tetap per 100 penduduk.

b. Pelanggan telepon seluler per 100 penduduk.

c. Bandwidth internet internasional (bit/s) per pengguna.
d. Persentase rumah tangga dengan komputer.

e. Persentase rumah tangga dengan akses internet.

2. Subindeks penggunaan TIK, menggambarkan intensitas TIK (ICT intensity)
yang diukur dari penggunaan TIK dengan tiga indikator penyusun subindeks,
yaitu :

a. Persentase individu yang menggunakan internet.
b. Pelanggan fixed broadband internet per 100 penduduk.
c. Pelanggan mobile broadband internet aktif per 100 penduduk.

3. Subindeks keahlian TIK, menggambarkan kemampuan atau keahlian yang
diperlukan dalam TIK (/CT Skill) dengan tiga indikator penyusun subindeks,
yaitu :

a. Rata-rata lama sekolah.
b. Angka Partisipasi Kasar Sekunder.

c. Angka Partisipasi Kasar Tersier.

Indeks pembangunan TIK ini memiliki skala 0-10, dengan nilai yang lebih tinggi
menunjukkan pembangunan TIK yang lebih baik di suatu daerah, dan nilai yang
lebih rendah menunjukkan pembangunan TIK yang kurang optimal di suatu daerah.
Selain itu, nilai indeks pembangunan TIK dibagi menjadi empat kategori untuk
melihat posisi pembangunan TIK antar provinsi, yaitu:

1. Tinggi (7,51-10,00)

2. Sedang (5,01-7,50)
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3. Rendah (2,51-5,00)

4. Sangat Rendah (0-2,50)

Indeks pembangunan TIK Indonesia telah meningkat dalam sepuluh tahun terakhir,
seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilainya. Nilai indeks ini tercatat sebesar
4,59 pada tahun 2014 dan terus meningkat hingga mencapai 5,90 pada tahun 2023.
Sebagian besar provinsi berada dalam kelompok indeks pembangunan TIK yang

sedang, baik pada tahun 2022 maupun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023a).

2.1.9 Panjang Jalan

Menurut Undang-Undang RI No. 2 Tahun 2022 tentang jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah
permukaan tanah, dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan
lori, dan jalan kabel. Jalan provinsi adalah jalan kolektor dalam sistem jaringan
primer yang menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu kota kabupaten/kota,
atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi (Kementerian PUPR,

2022). Berdasarkan tingkat kewenangannya, jalan diklasifikasikan menjadi tiga

jenis yaitu:

a. Jalan Nasional, merupakan jalan arteri dan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan strategis
nasional, serta jalan tol.

b. Jalan Provinsi, merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau
antar ibukota kabupaten/kota dan jalan strategis provinsi.

c. Jalan Kabupaten, merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antara
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, serta jalan
umum dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan

jalan strategis kabupaten.
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Panjang jalan provinsi sebagai bagian dari infrastruktur transportasi memiliki peran
dalam menarik penanaman modal asing (PMA). Infrastruktur Jalan yang memadai
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi logistik, dan konektivitas antar wilayah, yang
menjadi pertimbangan utama bagi investor asing. Kemudahan akses yang
ditimbulkan oleh ketersediaan jalan otomatis akan memberi dampak positif bagi
kelangsungan transaksi perekonomian antar daerah. Namun, keterbatasan jaringan
jalan dapat menghambat pertumbuhan sebuah daerah, menghambat aktivitas
ekonomi, yang pada gilirannya dapat menyebabkan bertambahnya harga suatu
barang (Sumadiasa dkk., 2016). Menurut Ng et al., (2019), infrastruktur jalan yang
efisien atau jaringan jalan yang baik menciptakan keunggulan kompetitif dalam
mengangkut barang secara ekonomi, sebaliknya kurangnya infrastruktur jalan atau
sistem jaringan jalan yang buruk merupakan hambatan bagi aktivitas ekonomi
maupun sosial. Oleh karena itu, pembangunan dan pemeliharaan jalan provinsi
yang efektif dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan FDI, karena
investor sering kali mencari lokasi dengan infrastruktur yang dapat mendukung
operasi bisnisnya secara efisien. Penelitian yang dilakukan oleh (Soto and Xavier,
2024) di Amerika latin yang menyoroti infrastruktur sebagai keunggulan lokasi,
menemukan pengaruh positif infrastruktur jalan raya dan jalan tol dalam menarik

investasi asing langsung, dikarenakan mengurangi biaya logistik atau transaksi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penulis telah melakukan studi literatur yang relevan dan berkaitan dengan topik
yang akan diteliti dari penelitian-penelitian sebelumnya yang disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judu}{nama Variabel/Metode analisis Hasil
peneliti/tahun
Judul peneliti: The Vairabel bebas: Tingkat ~ Upah berpengaruh positif
Effect of Wages, upah, Panjang jalan, dan tidak signifikan
Infrastructure, stabilitas politik terhadap investasi asing
1. iy ;

and Political langsung dalam jangka
Stability on Variabel terikat: Foreign pendek dan Panjang,
Foreign Direct Direct Investment Infrastruktur berpengaruh
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Judul/nama

" Variabel/Metode analisis Hasil
peneliti/tahun
Investment in Metode analisis: Regresi  positif dan signifikan
Indonesia data panel dinamis terhadap investasi asing

Peneliti: Weny
Permata Sari, Erni
Panca Kurniasih,
Nindy Lestari,
Eko Supriyanto,
Ninuk Dwi Astuti
(2023)

langsung baik dalam
jangka pendek dan
panjang, sementara itu,
stabilitas politik
berpengaruh negatif tapi
tidak signifikan terhadap
investasi asing langsung
baik dalam jangka
pendek maupun panjang.

Judul penelitian:
Analisis Pengaruh
Pembangunan
Infrastruktur
Terhadap
Penanaman Modal
Asing Langsung
di Wilayah
Indonesia

Peneliti: Ida
Bagus Riski
Manuaba, Ida Ayu
Nyoman Saskara
(2022)

Variabel bebas: Panjang
Jalan, Indeks
Pembangunan
Teknologi, Informasi dan
Komunikasi, Jumlah
sarana transportasi
(Jumlah kendaraan
bermotor)

Variabel terikat: Foreign
Direct Investment (FDI)

Metode analisis : Regresi
linier berganda

Panjang jalan dan indeks
pembangunan teknologi
informasi dan
komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap penanaman
modal asing di Indonesia,
sedangkan jumlah
kendaraan bermotor
berpengaruh positif dan
tidak signifikan

Judul Penelitian:
Foreign direct
investment inflows
to Malaysia: Do
macroeconomic
policies matter?

Peneliti: Atif
Awad (2020)

Variabel bebas : Nilai
tukar, GDP, Inflasi, suku
bunga riil, keterbukaan
perdagangan, biaya
tenaga kerja

Variabel terikat :
Foreign direct
investment

Metode analisis : ARDL

Seiring berjalannya
waktu, nilai tukar,
keterbukaan
perdagangan, inflasi dan
biaya tenaga kerja
memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap
aliran masuk FDI.
Sebaliknya dalam jangka
panjang, suku bunga riil
dan pertumbuhan PDB
menghasilkan efek positif
terhadap FDI.

Judul penelitian:
Effect of
Infrastructure
Development on
Foreign Direct
Investment in
Nigeria

Variabel bebas :

Indeks pembangunan
infrastruktur transportasi
(TID), Indeks
pembangunan
infrastruktur energi
(EID), Indeks

Indeks pembangunan
infrastruktur komunikasi
(CID) berpengaruh
positif dalam jangka
pendek namun negatif
pada jangka panjang
serta tidak signifikan.
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Judul/nama
peneliti/tahun

Variabel/Metode analisis

Hasil

Peneliti: Ogbanga,
Allwell, Dennis
Ewubare,
Prof.Joseph I
Onyema (2022)

pembangunan
infrastruktur komunikasi
(CID), Indeks
pembangunan
infrastruktur air (WID),
pertumbuhan ekonomi,
keterbukaan
perdagangan

Variabel terikat :
Foreign Direct
Investment

Metode analisis: Auto
Regression and
Distribution-lag (ARDL)

Pertumbuhan ekonomi
memiliki hubungan
negatif dan tidak
signifikan terhadap FDI
dalam jangka pendek,
namun signifikan dan
positif dalam jangka
Panjang.

Indeks pembangunan
infrastruktur transportasi
(TID) berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan dalam jangka
pendek maupun jangka
Panjang terhadap FDI.
Indeks pembangunan
infrastruktur energi (EID)
berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap
FDIL

Indeks pembangunan
infrastruktur air (WID)
berpengaruh positif dan
signifikan dalam jangka
pendek dan panjang
terhadap FDI.
Keterbukaan
perdagangan (TO)
berpengaruh positif tapi
tidak signifikan terhadap
FDI baik dalam jangka
pendek maupun jangka
panjang.

Judul penelitian:
Pengaruh Indeks
pembangunan
manusia (IPM)
dan pertumbuhan
ekonomi (PDB)
terhadap investasi
asing di Indonesia

Peneliti : Yunita
Astikawati,
Avelius

Variabel bebas : Indeks
pembangunan manusia
(IPM) dan pertumbuhan
ekonomi (PDB)

Variabel terikat :
Foreign Direct
Investment (FDI)

Metode analisis: Regresi
linier berganda

Indeks pembangunan
manusia (IPM) dan
pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
penanaman modal asing
di Indonesia
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Judul/nama

" Variabel/Metode analisis Hasil

peneliti/tahun
Dominggus Sore
(2022)
Judul Penelitian: Variabel bebas : Variabel investasi
The Impact of Investasi transportasi, transportasi, jalan raya,
Transportation jalan raya, listrik, listrik, internet, telepon,
Investment, Road  internet, telepon, GDP, GDP per capita, inflasi,
Transportation Keterbukaan rata-rata lama sekolah,
and perdagangan, Consumer  sumber daya alam, dan
Telecomunications Price Index, sumber daya beban pajak
on FDI in Latin alam, konflik, Rata-rata ~ menunjukkan pengaruh
America 2008- lama sekolah, beban positif signifikan
2021 pajak, pendapatan terhadap FDI di Amerika

Peneliti: Gonzalo
Hernandez Soto,

Xavler Martinez

Cobas (2024)

nasional, upah minimum.

Variabel terikat :
Foreign Direct
Investment

Metode analisis: Regresi
data panel

Latin, sedangkan
keterbukaan perdagangan
justru menunjukkan
pengaruh negatif
signifikan. Upah
minimum dan konflik
menunjukkan pengaruh
negatif terhadap FDI di
Amerika Latin.

Judul penelitian :
Factors Affecting
Inward Foreign
Direct Investment
Case of ASEAN
Countries

Peneliti : Gabriela
Grace (2019)

Variabel bebas :
PDB, Infrastruktur,
Keterbukaan
perdagangan, Inflasi,
Suku bunga riil,
Research and
Development (RnD),
Human capital.

Variabel bebas : Foreign

PDB, Infrastruktur,
Keterbukaan
perdagangan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap FDI,
Sedangkan Research and
Development (RnD),
Inflasi, berpengaruh
positif tapi tidak
signifikan terhadap FDI.

Direct Investement Sementara itu Suku
bunga riil berpengaruh
Metode analisis: Regresi  negatif dan signifikan
data panel terhadap FDI dan Human
capital berpengaruh
negatif tapi tidak
signifikan.
Judul penelitian: Variabel bebas : Upah Upah Minimum kota
Pengaruh Upah minimum provinsi, berpengaruh negatif dan
minimum PDRB, Indeks signifikan terhadap

provinsi, PDRB,
Indeks
Pembangunan

Pembangunan Manusia
(IPM), Jumlah
Penduduk, Tingkat

Penanaman Modal
Asing. Pada variabel
Produk Domestik
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Judul/nama

" Variabel/Metode analisis Hasil

peneliti/tahun
Manusia (IPM), Partisipasi Angkatan Regional Bruto (PDRB)
Jumlah Penduduk, Kerja (TPAK) dan TPAK berpengaruh
Tingkat Partisipasi positif dan signifikan
Angkatan Kerja Variabel terikat: Foreign terhadap PMA. Variabel
(TPAK) Terhadap Direct Investment IPM tidak berpengaruh
Penanaman Modal terhadap PMA. Variabel
Asing Metode analisis : GMM  Jumlah Penduduk tidak
Kabupaten/Kota Two-Step analysys terdapat hubungan
di Provinsi Jawa signifikan terhadap
Tengah PMA.

Peneliti : Ayu
Maulidhia
Choirunnisa, Rifki
Khoirudin (2024)

Judul Penelitian:
Analisis Faktor-

Variabel bebas : Gross
Domestic Product

Terdapat pengaruh positif
signifikan pada variabel

Sasana dan
Salman Fathoni
(2019)

tarif pajak, dan suku
bunga

Variabel terikat :
Foreign Direct
Investment (FDI)

faktor yang (GDP), inflasi, trade GDP terhadap FDI,
mempengaruhi openness, dan lending variabel Lending Interest
foreign direct interest rate Rate berpengaruh negatif
investment (FDI) signifikan terhadap FDI
di Singapura tahun Variabel terikat : di Singapura. Sedangkan
9. 2004-2019 Foreign Direct variabel Inflasi
Investment (FDI) berpengaruh positif tidak
Peneliti : Erika signifikan terhadap FDI
Bela Agustin, Sri Metode analisis : Regresi dan variabel Trade
Muljaningsih, linier berganda Openness berpengaruh
Kiki Asmara negatif tidak signifikan
(2020) terhadap FDI di
Singapura.
Judul Penelitian: Variabel bebas : ukuran ~ Ukuran pasar (GDP per
Determinant of pasar (GDP per kapita),  kapita), integritas
Foreign Direct integritas pemerintah pemerintah (indeks
Investment Inflows (indeks persepsi persepsi korupsi),
in ASEAN korupsi), kualitas kualitas infrastruktur
Countries infrastruktur, upah berpengaruh positif
minimum, nilai tukar, terhadap FDI, Sedangkan
10 Peneliti: Hadi keterbukaan ekonomi, upah minimum dan nilai

tukar berpengaruh negatif
terhadap FDI. Sementara
itu keterbukaan ekonomi,
tarif pajak, dan suku
bunga tidak

memengaruhi arus masuk
FDI di negara-negara
ASEAN.
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Judu}{nama Variabel/Metode analisis Hasil
peneliti/tahun
Metode analisis: Regresi
linier berganda
Judul penelitian: Variabel bebas: GDP, Real total natural

The Nexus
Between
Uncertainty and
Foreign Direct
Investment Flows
to G20 Member
Countries

1. Peneliti:
Muhammet
Dastan, Keren
Karabulut, Omer
Yalcinkaya (2022)

Gross Domestic Bruto
(GDP), Real total
natural resources rents
(NR), Trade Openness
Ratio, Inflasi Rate,
Exchange Rate, Money
Market Interest Rate,
Global economics,
political, and
Geopolitical Uncertainty
Index (GEPGU)

Variabe terikat: Foreign
Direct Investment (FDI)

Metode analisis: Panel
ARDL

resources rents, Trade
Opennes Ratio
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap FDI,
Inflasi, dan nilai tukar
berpengaruh negatif
terhadap FDI. Suku
Bunga berpengaruh
negatif tidak signifikan
terhadap FDI. Variabel
ketidakpastian ekonomi,
politik, dan geopolitik
global memiliki dampak
negatif dan signifikan
secara statistik terhadap
FDI kenegara-negara
anggota G20.

2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam upaya mendukung pembangunan ekonomi sesuai visi “Indonesia emas
2045, investasi dinilai mampu mendorong pencapaian visi tersebut. Menurut
Nairobi dan Afif (2022) kontribusi yang besar pada pertumbuhan ekonomi
diberikan oleh investasi dan penanaman modal yang masuk. Lebih lanjut, Investasi
dalam bentuk investasi asing langsung (FDI) merupakan investasi yang cukup aman
dalam jangka panjang (Kirabaeva and Razin, 2012). Hal ini akan membantu
pemulihan ekonomi yang membutuhkan banyak dana dan penyerapan tenaga kerja
yang luas. FDI dapat dilihat sebagai salah satu mekanisme untuk meningkatkan
sumber daya domestik melalui transfer teknologi, peningkatan kapasitas produksi,
dan penciptaan lapangan kerja (Rauf, 2024). Selain itu, masuknya modal asing
(FDI) menunjukkan kepercayaan investor asing untuk melakukan bisnis mereka di

Indonesia. Akibatnya, arus modal masuk (capital inflow) meningkat.

Teori yang cukup populer digunakan dalam banyak studi literatur mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi FDI yaitu teori yang dikembangkan oleh Dunning
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(paradigma eclectic) menunjukkan bahwa keuputusan multinational corporations
(MNC) menanamkan FDI pada host country disebabkan oleh adanya 3 motif, yaitu:
Market seeking, Resource seeking, dan Efficiency seeking. Produk Domestik
Regional Bruto per kapita diproksikan sebagai ukuran pasar (market size), bagi
perusahaan yang mencari pasar baru (market seeking) atau mengakses pasar lokal,
maka ukuran pasar suatu negara menjadi salah satu pertimbangan untuk
menentukan tempat berinvestasi. Karena ukuran pasar yang lebih besar
mencerminkan representasi calon pembeli suatu produk atau jasa (Grace, 2019).
PDRB per kapita menjadi indikator kemakmuran suatu negara dan cerminan dari

daya beli masyarakat atau pasar (Arini dan Kusuma, 2019).

Inflasi yang tinggi mencerminkan ketidakstabilan ekonomi dan meningkatkan
biaya produksi karena kenaikan harga bahan baku, tenaga kerja, dan operasional.
Dalam konteks efficiency seeking, investor asing lebih memilih negara dengan
tingkat inflasi yang rendah dan stabil agar dapat mengoptimalkan biaya produksi
mereka. Jika inflasi terlalu tinggi perusahaan multinasional cenderung mengalihkan
investasinya ke negara dengan stabilitas harga yang lebih baik untuk menjaga
efisiensi biaya (Shara dan Khoirudin, 2023). Disamping itu, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) mencerminkan kualitas tenaga kerja termasuk pendidikan dan
kesehatan, dapat berkontribusi terhadap efisiensi operasional perusahaan. Menurut
Batalla (2015), tenaga kerja yang lebih terdidik dan sehat dapat meningkatkan
produktivitas dan inovasi, yang merupakan aspek penting dari efficiency seeking.
Tingginya IPM bermakna bahwa tenaga kerja di suatu daerah sudah memiliki
pengetahuan serta skill yang kompeten sehingga tenaga kerja tersebut siap untuk

dipekerjakan (Paramisiwi, 2023).

Upah Minimum Provinsi dikaitkan dengan pilihan lokasi investasi bagi investor
yang mencari sumber daya (resource seeking). Karena upah yang lebih tinggi
menyiratkan biaya produksi yang lebih tinggi dan laba yang rendah (Agustina dan
Flath, 2020). Bagi beberapa investor, kenaikan biaya produksi tidak diimbangi
dengan tingkat produktivitas pekerja maka keuntungan perusahaan akan berkurang

dan tingkat investasi juga akan berkurang (Utma dan Rakhman, 2019).
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Infrastruktur TIK yang baik menjadi daya tarik bagi investor asing yang
membutuhkan konektivitas dan efisiensi dalam operasional perusahaan. TIK
memudahkan untuk melakukan bisnis dan menghubungkan pelanggan, pemasok,
dan produsen melintasi hambatan geografis dan demografis (Kumari and Singh,
2024). Disamping itu aksesibilitas dan konektivitas melalui infrastruktur jalan yang
memadai juga menjadi pertimbangan penting bagi investor karena dapat
mengoptimalkan rantai pasokan dan distribusi perusahaan. Oleh karena itu,
infrastruktur yang merupakan bagian dari sumber daya yang dimiliki oleh suatu
negara akan sangat menguntungkan bagi perusahaan yang mencari sumber daya

(resource seeking).

Investasi asing cenderung memiliki pola yang berkelanjutan, di mana investasi
masa lalu akan memengaruhi investasi di masa depan. Hal ini terjadi karena
realisasi investasi sebelumnya tidak hanya mencerminkan keberhasilan dan daya
tarik suatu negara sebagai lokasi investasi, tetapi juga menjadi indikator penting
bagi para investor baru dalam menilai stabilitas ekonomi, kepastian regulasi, serta
potensi keuntungan di masa mendatang. Dengan kata lain, tren investasi yang
berkelanjutan menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi dari investor terhadap
iklim investasi suatu negara, yang kemudian mendorong terjadinya arus investasi
baru yang semakin besar dan berkesinambungan dari waktu ke waktu. Ketika FDI
pada periode sebelumnya (FDIi1) menunjukkan pertumbuhan positif, hal ini akan
menciptakan sinyal positif bagi investor selanjutnya yang akan membentuk
ekspektasi dan strategi investor untuk masa depan, sehingga memengaruhi FDI
periode saat ini (FDI;). Dalam hal ini, FDI tahun sebelumnya akan menjadi

prediktor jalur investasi di masa mendatang (Vujanovi¢ et al., 2021).
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Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Per kapita

Inflasi (INF)

Indeks Pembangunan
Manusia (IPM)

Upah Minimum Provinsi
(UMP) Foreign Direct
Investment (FDI)

Indeks Pembangunan TIK
(IPTIK)

Panjang Jalan (PJL)

Foreign direct investment
tahun sebelumnya (FDI.1))

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hubungan antara kerangka pemikiran dan tujuan penelitian teoritis
terhadap rumusan masalah pada penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah

sebagai berikut:

1. Diduga produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

2. Diduga inflasi berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment (FDI) di
Indonesia.

3. Diduga indeks pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap foreign
direct investment (FDI) di Indonesia.

4. Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif terhadap foreign direct

investment (FDI) di Indonesia.
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. Diduga indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi (IPTIK)
berpengaruh positif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Diduga panjang jalan berpengaruh positif terhadap foreign direct investment
(FDI) di Indonesia.

. Diduga foreign direct investment tahun sebelumnya berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment tahun berjalan.

Diduga PDRB per kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia, upah
minimum provinsi, indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi
serta panjang jalan dan FDI tahun sebelumnya berpengaruh secara bersama-

sama terhadap foreign direct investment di Indonesia.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang
menggunakan data numerik dan metode statistik untuk menguji hipotesis dan
menjawab pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel, mengembangkan model-model matematis, dan menguji teori atau
hipotesis yang berkaitan. Ruang lingkup penelitian ini adalah membahas mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi investasi asing langsung (Foreign Direct
Investment) tingkat provinsi di Indonesia beserta faktor yang mempengaruhinya
berdasarkan dalam Paradigma Eclectic oleh Dunning yaitu produk domestik
regional bruto (PDRB) per kapita, inflasi, indeks pembangunan manusia, upah
minimum provinsi, indeks pembangunan teknologi, informasi dan komunikasi

(IPTIK), dan panjang jalan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
panel (panel pooled data) yang merupakan gabungan dari cross-section dan time
series untuk tingkat provinsi di Indonesia. Data yang digunakan yaitu pada 34
provinsi di Indonesia sejak tahun 2014 sampai 2023. Data-data yang digunakan
dalam penelitian berasal dari beberapa sumber oleh Badan Pusat Statistik,
Kementerian Investasi /BKPM, Bank Indonesia, Kementerian Ketenagakerjaan,
dan World bank. Selain itu penelitian ini juga merujuk pada jurnal, artikel buku dan
berbagai literatur lain yang berhubungan dengan penelitian. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Simbol
Nama Variabel ' Satuan Sumber
Variabel
Foreign Direct Kementerian Investasi
FDI Ribu USD
Investment dan Hilirisasi / BKPM
Produk Domestik
Regional Bruto per PDRB Ribu rupiah Badan Pusat Statistik
kapita
Inflasi INF Persen Badan Pusat Statistik
Indeks Pembangunan o
IPM Indeks Badan Pusat Statistik

Manusia

Upah Minimum Provinsi UMP Ribu rupiah Badan Pusat Statistik

Indeks Pembangunan

TIK

IPTIK Indeks Badan Pusat Statistik

Panjang Jalan PJL KM Badan Pusat Statistik

3.2 Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

Definisi Operasional dari Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penanaman Modal Asing atau Foreign Direct Investment (FDI)

Merupakan kegiatan menanam modal di mana penanam modal asing melakukan
usaha di wilayah negara Republik Indonesia, baik secara mandiri maupun
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. Data FDI yang digunakan
merupakan data statistik penanaman modal asing yang disetujui pemerintah dan
tidak termasuk sektor minyak, asuransi dan perbankan. Data FDI yang digunakan
adalah nilai realisasi penanaman modal asing menurut provinsi yang ada di
Indonesia dan diperoleh dari situs Kementerian Investasi dan Hilirasi/BKPM dari

tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan satuan ribu USD.
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2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita

Produk domestik regional bruto (PDRB) per kapita merupakan pendapatan rata-rata
penduduk yang didapat dari hasil bagi antara PDRB dengan populasi di suatu
wilayah pada tahun tertentu. Data PDRB per Kapita diperoleh dari situs Badan
Pusat Statistik dari tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan satuan ribu rupiah.

3. Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan
dalam suatu perekonomian selama periode waktu tertentu. Data inflasi yang
digunakan pada penelitian ini merupakan rata-rata inflasi dari 90 kota yang
mewakili provinsi di Indonesia. Data diperoleh dari situs Badan Pusat Statistik dari

tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan satuan persen.

4. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks pembangunan manusia merupakan indeks yang menggambarkan kualitas
pembangunan manusia di suatu wilayah dengan menggabungkan tiga dimensi
utama yaitu Kesehatan, Pendidikan, dan Standar hidup. Data bersumber dari situs

Badan Pusat Statistik dari tahun 2014 sampai 2023 dengan satuan indeks.

5. Upah Minimum Provinsi Riil

Upah minimum provinsi riil merupakan upah minimum provinsi aktual yang
diperhitungkan dengan mempertimbangkan perubahan daya beli uang akibat inflasi
di setiap provinsi di Indonesia. Nilai upah minimum provinsi riil dapat dihitung

sebagai :

Upah Nominal

UMP riil =

Indeks Harga Konsumen (IHK)
Sumber: Badan Pusat Statistik.

Upah minimum riil dapat lebih menggambarkan kesejahteraan (tingkat daya beli)

buruh pada umumnya karena telah menyesuaikan dengan perkembangan tingkat
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biaya hidup (IHK). Data upah minimum provinsi bersumber dari situs Badan Pusat

Statistik dari tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan ribu rupiah.

6. Indeks Pembangunan Teknologi, Informasi, dan Telekomunikasi

Indeks pembangunan teknologi, informasi, dan telekomunikasi merupakan ukuran
standar tingkat pembangunan TIK di suatu wilayah yang dapat dibandingkan
antarwaktu dan antarwilayah. Mengukur pertumbuhan pembangunan TIK,
kesenjangan digital antar wilayah, dan mengukur potensi pembangunan TIK. Data
diperoleh dari Badan Pusat Statistik dari tahun 2014 sampai tahun 2023 dengan

satuan indeks.

7. Panjang Jalan

Panjang jalan adalah total panjang jalan negara, jalan provinsi, dan jalan
kabupaten/kota (tidak termasuk panjang jalan tol) disetiap provinsi di Indonesia.
Data panjang jalan untuk masing-masing provinsi diperoleh melalui proses
penimbangan terhadap satuan panjang jalan nasional. Dengan penimbangan ini, 1
km jalan provinsi disetarakan dengan 0,8 km jalan nasional, sedangkan 1 km jalan
kabupaten/ kota setara dengan 0,5 km jalan nasional. Penyesuaian ini bertujuan
untuk menghasilkan estimasi panjang jalan yang lebih seragam dan dapat
dibandingkan antar wilayah, dengan asumsi kualitas dan lebar jalan provinsi dan
kabupaten memiliki proporsi tertentu terhadap jalan nasional yang menjadi acuan.
Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dari tahun 2014 sampai tahun 2023

dengan satuan kilo meter (KM).

3.3 Metode Analisis dan Model Regresi

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data
panel dinamis. Data panel adalah data yang memiliki keterkaitan antara dimensi
ruang (cross section) dan dimensi waktu (time series). Regresi data panel dinamis
merupakan metode regresi yang menambahkan lag variabel dependen untuk di
jadikan sebagai independen. Menurut Baltagi (2005), hubungan variabel-variabel

ekonomi pada dasarnya bersifat dinamis yaitu suatu variabel yang tidak hanya
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dipengaruhi oleh variabel-variabel pada waktu yang sama, namun juga dipengaruhi
oleh variabel pada waktu sebelumnya. Oleh karena itu, model data panel dinamis

lebih sesuai digunakan dalam analisis perekonomian.

Model panel dinamis memungkinkan peneliti untuk mengakomodasi heterogenitas
individu yang tidak diamati yang dapat memengaruhi variabel dependen.
Pendekatan model panel dinamis sering digunakan dalam penelitian longitudinal di
mana data yang dikumpulkan dari subjek yang sama dalam beberapa waktu
tertentu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk lebih memahami bagaimana
perubahan dalam suatu variabel memengaruhi perubahan dalam variabel lain
seiring waktu. Model panel dinamis ini juga digunakan untuk mengatasi bias yang
muncul akibat adanya endogenitas dan efek individual spesifik dalam model.
(Baltagi, 2021) menjelaskan bahwa jika model data panel dinamis menggunakan
estimasi OLS, fixed effect dan random effect maka dapat menghasilkan estimasi
bias serta tidak konsisten dikarenakan terdapat lag pada variabel dependen yang
terdapat pada variabel independen yang memiliki korelasi dengan error. Untuk
mengatasi masalah inkonsistensi tersebut, Anderson and Hsiao (1982)
menyarankan penggunaan first difference dengan metode instrumental variable
(IV), yaitu dengan menginstrumenkan variabel yang berkorelasi dengan error. Akan
tetapi, metode ini hanya menghasilkan estimasi parameter yang konsisten, namun
tidak selalu efisien karena tidak menggunakan semua kondisi momen yang tersedia.
Arellano & Bond (1991) mengembangkan metode instrumental variabel
menggunakan estimasi Generalized Method of Moments (GMM) yang lebih efisien
dari pada penaksir Anderson dan Hsiao (1982) (Baltagi, 2021).

Pendekatan Generalized Method of Moments (GMM) dipilih sebagai teknik
estimasi dalam model regresi data panel dinamis karena kemampuannya dalam
mengatasi masalah endogenitas yang sering terjadi ketika variabel terikat
sebelumnya (lag) digunakan sebagai variabel independen yang dapat menyebabkan
bias dan tidak konsisten. GMM digunakan dengan dua alasan yang mendasari yaitu
pertama, GMM merupakan common estimator dan memberikan kerangka yang

lebih bermanfaat untuk perbandingan dan penilaian. Kedua, GMM memberikan
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alternatif yang sederhana terhadap estimator lainnya terutama maximum likelihood.
Pendekatan GMM estimator ini menghasilkan estimasi yang tidak bias, konsisten

serta efisien. Berikut merupakan model persamaan dalam penelitian ini.

LnFDIy = B, LnPDRB + B, INFi¢ +B5 LnIPMi +, LnUMPy +B5 LnIPTIKy +f¢ LnPJL

+B,LnFDI, 1 +e; (3.2)
dimana:

FDI = Foreign Direct Investment

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per Kapita
INF = Inflasi

IPM = Indeks Pembangunan Manusia

UMP = Upah Minimum Provinsi

IPTIK = Indeks Pembangunan TIK

PJL = Panjang Jalan

FDI, = FDI Tahun Sebelumnya

Bi...B7 = Koefisien regresi

e = Error term

1 = Provinsi

t = Periode waktu

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Uji Stasioneritas Data Panel

Pegujian stasioneritas data panel dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian adalah stasioner atau tidak. Variabel yang tidak stasioner akan
menghasilkan estimasi yang palsu atau regresi lancung (spurious regression).
Regresi lancung adalah hasil regresi yang menunjukkan koefisien regresi yang
signifikan dan nilai koefisien determinasi yang tinggi, tetapi variabel dalam model
tidak saling berhubungan (Widarjono, 2018). Penelitian ini menggunakan uji akar

unit yang dikembangkan oleh Levin, Lin, Chu (LLC test). LLC test digunakan
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untuk menguji apakah seluruh unit dalam panel memiliki unit root (tidak stasioner)
atau tidak. Pendekatan LCC test mengasumsikan bahwa parameter p pada model
autoregressive pertama yaitu koefisien dari nilai lag suatu variabel adalah homogen
di semua unit dalam panel. Hal ini berarti bahwa model tersebut memperlakukan
semua unit data memiliki dinamika jangka panjang yang identik, sehingga jika satu
unit memiliki kecenderungan stasioner, maka semua unit juga diasumsikan

demikian (Baltagi, 2021). Hipotesis pengujian stasioner metode LLC:

Ho: p = 0, terdapat unit root, tidak stasioner

Ha: p # 0, tidak terdapat unit root, stasioner

Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
Jika tp > Nilai kritis LLC atau p-value > a (0,05) maka terima HO
Jika tp < Nilai kritis LLC atau p-value < a (0,05) maka tolak HO

3.4.2 Uji Endogenitas

Ketika variabel independen berkorelasi dengan variabel gangguan e;, maka variabel
independen tersebut merupakan variabel endogen (endogenous), yaitu variabel
yang ditentukan didalam model (Widarjono, 2018). Ada beberapa kondisi dimana
variabel independen berkorelasi dengan variabel gangguan yaitu model autoregresif
yang mengandung korelasi antara variabel independen yang merupakan
kelambanan dari variabel dependen (Y1) dengan variabel gangguan serta ketika
terdapat hubungan timbal balik antar variabel bebas dan variabel terikat atau ketika
variabel bebas dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.
Maka untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan variabel lain sebagai variabel
proksi untuk mengatasi masalah endogenitas. Variabel proksi atau variabel
instrumen merupakan variabel yang tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
variabel dependen. Menurut Widarjono (2018) ada beberapa karakteristik yang
harus dipenuhi oleh variabel instrumen agar memperoleh variabel instrumen yang
kuat atau valid, yaitu:

1. Relevan: Variabel instrumen Z yang relevan adalah variabel Z yang berkorelasi

kuat dengan variabel endogen X. Dengan kata lain cov (Z;, Xi) # 0. Jika variabel
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instrumen Z adalah relevan maka variasi di dalam variabel instrumen Z
berhubungan dengan variasi variabel endogen X.

2. Eksogen: variabel instrumen Z tidak berkorelasi dengan variabel gangguan.
Dengan kata lain cov (Z;, X;) = 0. Karena variabel instrumen Z tidak berkorelasi

dengan variabel gangguan maka variabel instrumen Z adalah variabel eksogen.

Untuk melakukan pengujian adanya endogenitas pada variabel independen maka
digunakan uji Hausman, yaitu dengan membandingkan estimator OLS dan

estimator dari variabel instrumen, dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: cov (Z;, Xi) = 0, (Tidak ada endogenitas)
Ha: cov (Zi, Xi) # 0, (Ada endogenitas)

Syarat model regresi variabel instrumen bisa diestimasi adalah paling tidak jumlah
variabel instrumen sama dengan variabel endogen. Dimisalkan terdapat satu

variabel instrumen yaitu Z; dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Regresi model reduce form yaitu regresi variabel endogen terhadap variabel
instrumen dan semua variabel eksogen kemudian dapatkan nilai residualnya 0;

dengan metode OLS sebagai berikut:

Xi =Ty + 7T1Z1i + 7T2X2i + 7T3X3i + = (33)
2. Regresi persamaan asli sesuai dengan model yang digunakan dengan

memasukkan nilai prediksi residualnya yang diperoleh dari persamaan (3.3):

Yi = ﬁo + ,31X1i + BZXZi + ﬁ3X3i + Hﬁl + [ (34)

Jika koefisien dari variabel residual signifikan secara statistik pada o = 0,05, maka

Ho ditolak yang artinya terdapat masalah endogenitas.

3.4.3 Generalized Method of Moment (GMM)

Generalized Method of Moment (GMM) merupakan teknik analisis dalam
mengestimasi parameter yang dikembangkan oleh (Arellano and Bond, 1991)

digunakan untuk mengendalikan heterogenitas invarian tidak teramati dan
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endogenitas variabel dependen. Metode GMM merupakan estimasi yang secara
optimal menggunakan semua batasan momen linier yang mengikuti asumsi tidak
adanya korelasi serial dalam error pada persamaan yang berisi efek individu, lag
variabel dependen, dan tanpa variabel eksogen secara langsung (Arellano and
Bond, 1991). Metode GMM sangat berguna untuk menangani masalah endogenitas
dalam analisis regresi, memberikan estimator yang konsisten, bahkan ketika ada
variabel yang dihilangkan, dengan asumsi bahwa instrumen yang ditentukan benar.
Selain itu, metode GMM juga efisien dalam menggabungkan batasan momen
bersyarat yang secara alami diformulasikan oleh teori ekonomi sehingga
menghasilkan estimator yang lebih efisien. GMM juga menggunakan generalized
least square untuk meningkatkan ketepatan dan efisiensi estimasi parameter,
mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi dengan membobotkan observasi

berdasarkan variannya.

Terdapat dua prosedur estimasi yang lazim digunakan dalam kerangka GMM untuk
mengakomodir permasalahan endogenitas, pertama first difference GMM (FD-
GMM) yang ditemukan oleh (Arellano and Bond, 1991) dan, kedua System GMM
yang dikembangkan oleh (Blundell and Bond, 2000). Pendekatan GMM dengan
menggunakan first difference dalam estimasi digunakan untuk menghilangkan efek
unit dan variabel tertinggal (variabel dependen) digunakan sebagai variabel
instrumen (Baltagi, 2021). Pendekatan FD-GMM dapat mengatasi masalah
endogenitas dengan mengambil perbedaan pertama dari variabel-variabel dalam
model. Dengan demikian, efek tetap individu yang tidak diamati, yang bila
berkorelasi dengan variabel bebas dieliminasi. Metode ini sering digunakan ketika

variabel terikat dalam bentuk lag berkorelasi dengan error term.

3.4.4 Uji Spesifikasi Generalized Method of Moments (GMM)

3.4.4.1 Validitas Instrumen (Uji Sargan)

Dalam metode Generalized Method of Moments (GMM), pengujian validitas
instrumental variable didasarkan pada asumsi adanya korelasi antara error dan lag

dependen. Sehingga uji validitas instrumental variable dilakukan untuk mengatasi
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masalah tersebut dengan memastikan bahwa variabel tersebut tidak memiliki
hubungan atau tidak berkorelasi dengan error term. Penggunaan variabel instrumen
(IV) untuk menyelesaikan permasalahan adanya korelasi antara variabel dependen
dengan error term dan adanya korelasi antara lag variabel dependen dengan error.
Untuk menguji validitas instrumental variable (IV) dapat dilakukan dengan
menggunakan sargan specification test yaitu nilai J-statistic dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho: Instrumen yang digunakan dalam estimasi GMM adalah valid (variabel
instrumen tidak berkorelasi dengan error)
Ha: Instrumen yang digunakan dalam estimasi GMM adalah tidak valid (variabel

instrumen berkorelasi dengan error)

Pengambilan keputusan uji validitas instrumental variable didasarkan pada nilai
probabilitas (o= 0,05). Apabila hasil estimasi memiliki p-value yang terkait dengan
J-statistic > o.= 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang digunakan valid.

3.4.4.2 Arellano-Bond Test (Uji Konsistensi)

Uji Arellano-Bond merupakan uji korelasi yang digunakan untuk melihat
konsistensi dari hasil estimasi (Choirunnisa dan Khoirudin, 2024). Uji konsistensi
digunakan untuk melihat autokorelasi apakah terjadi korelasi dalam model regresi
linier antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan penggunaan
pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi dalam model maka terdapat
masalah autokorelasi. Arellano-Bond (4B tesf) digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan statistik Arellano-Bond m; dan mo.
Sifat konsistensi dari estimator yang diperoleh dapat diperiksa dari statistik

Arellano-Bond m> dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak ada autokorelasi pada error term

Ha: Ada autokorelasi pada error term
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Uji Arellano Bond pada ordo kedua (m:) diharapkan tidak terdapat autokorelasi
yang menunjukkan bahwa model GMM tidak memiliki autokorelasi pada level
(Arellano and Bond, 1991). Jika probabilitas test order AR (2) lebih dari o = 0,05,
maka Ho diterima yang artinya instrumen yang digunakan valid dan model tidak

memiliki masalah autokorelasi.

3.4.4.3 Uji Ketidakbiasan

Apabila estimasi dengan Ordinary Least Squares (OLS) digunakan untuk
melakukan regresi pada panel dinamis, hal ini akan menghasilkan estimasi yang
bias dan tidak konsisten karen terdapat korelasi lag dependen dengan error. Oleh
karena itu, pendekatan GMM digunakan sebagai solusi yang memberikan estimasi
yang konsisten, tidak bias, dan efisien. Kriteria ketidakbiasan diperoleh dengan
membandingkan estimator lag dependen GMM dengan model efek tetap (fixed
effect model) yang bersifat biased downward dan PLS (pooled least squares) yang
bersifat biased upwards. Nilai dari estimator yang tidak bias akan berada di antara

model FEM dan PLS (Firdaus, 2011).

3.4.5 Persamaan Jangka Panjang Model GMM

Keunggulan dalam model panel dinamis adalah dapat mengetahui efek jangka
pendek dan jangka panjang (Nabilah dan Setiawan, 2016). Efek jangka panjang
seringkali digunakan untuk memahami hubungan stabil antara variabel-variabel
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Efek jangka panjang menunjukkan
bagaimana variabel-variabel bebas memengaruhi variabel terikat setelah efek
jangka pendek dan fluktuasi sementara dihilangkan. Dalam model regresi data
panel dinamis, persamaan jangka panjang diperoleh dari model yang telah

diestimasi menggunakan GMM. Model dasar dapat ditulis sebagai berikut:

LnFDI; = B,LnPDRB;, + BoINFy + B3 LnIPM;, + By LnUMP;, + BsLnIPTIK;, +
Be LnPJLyy +B7LnFDI;,_; +e; (3.5)
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Dalam kondisi jangka panjang, variabel terikat (FDIj;) dan bentuk masa lalunya
(FDI,, 1) dianggap sama, yaitu (FDIj), hal tersebut karena dalam analisis jangka
panjang diasumsikan bahwa variabel-variabel telah mencapai kondisi
keseimbangan di mana perubahan dari satu periode ke periode berikutnya menjadi
stabil. Asumsi ini membantu menyederhanakan persamaan dan memungkinkan
untuk fokus pada hubungan stabil antara variabel-variabel dalam jangka panjang.

Sehingga persamaan jangka panjang menjadi:

LnFDI;, = B,LnPDRB;, + B,INF; + B3 LnIPM;, + By LnUMP;, + BsLnIPTIK;, +
Bs LnPJL;; +B7LnFDI;, +e; (3.6)

Menyederhakan persamaan (3.6), dengan memindahkan f,LnFDI;, ke sisi kiri
persamaan:

LnFDIy- ( f7LnFDIy) = LnFDI(1- B.)

Sehingga:

LnFDI;, (1-B;)= By LnPDRB;; + B,INF; + B3 LnIPM;, + B, LnUMP;, +
BsLnIPTIK;, + Bg LnPJLi+e; (3.7)

Dalam analisis jangka panjang e;; diabaikan, karena difokuskan pada hubungan
stabil antara variabel-variabel utama, sehingga diperoleh model akhir dari

persamaan dalam jangka panjang adalah sebagai berikut:

LnFDI B1LnPDRB;; + B,INF;; + B3 LnIPM;; + B, LnUMP;; + B5LnIPTIK;; + B¢ LnPJL;;
nellye =
1-8;

3.4.6 Pengujian Hipotesis

3.4.6.1 Uji t- statistik

Uji t-statistik ini digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel
lain dianggap tetap atau tidak berubah. Untuk menguji pengaruh setiap variabel
bebas, maka perlu dilakukan perbandingan antara t-hitung dan t-tabel. Nilai t-tabel
dapat diperoleh dengan merujuk pada tabel distribusi t pada tingkat signifikansi o
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(0,05) dan berdasarkan derajat kebebasan tertentu. Adapun hipotesisnya adalah

sebagai berikut:

1. Produk Domestik Regional (PDRB) per Kapita
Ho: B1 £ 0 menunjukkan bahwa PDRB per kapita tidak berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: B1 > 0 menunjukkan bahwa PDRB per kapita berpengaruh positif terhadap

foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

2. Inflasi (INF)
Ho: B2>0 menunjukkan bahwa inflasi (INF) tidak berpengaruh negatif terhadap
foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: B2 < 0 menunjukkan bahwa inflasi (INF) berpengaruh negatif terhadap

foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Ho: B3 < 0 menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM) tidak
berpengaruh positif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: Bs > 0 menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM)

berpengaruh positif terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia.

4. Upah Minimum Provinsi (UMP)
Ho: B4 = 0 menunjukkan bahwa upah minimum provinsi (UMP) tidak
berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: B4 < 0 menunjukkan bahwa upah minimum provinsi (UMP) berpengaruh

negatif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

5. Indeks Pembangunan TIK (IPTIK)
Ho: Bs < 0 menunjukkan bahwa indeks pembangunan TIK (IPTIK) tidak
berpengaruh positif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: Bs > 0 menunjukkan bahwa indeks pembangunan TIK (IPTIK) berpengaruh

positif terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
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6. Panjang Jalan (PJL)

Ho: Bs < 0 menunjukkan bahwa panjang jalan (PJL) tidak berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.
Ha: Bs > 0 menunjukkan bahwa panjang jalan (PJL) berpengaruh positif

terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

FDI Tahun Sebelumnya (FDI.1)

Ho: B7 <0 menunjukkan bahwa FDI tahun sebelumnya tidak berpengaruh positif
terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

Ha: B7 > 0 menunjukkan bahwa FDI tahun sebelumnya berpengaruh positif

terhadap foreign direct investment (FDI) di Indonesia.

3.4.6.2 Uji Wald

Uji Wald dalam generalized method of moments (GMM) merupakan uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel terikat dalam model data panel dinamis, khususnya

ketika terdapat endogenitas. Berikut merupakan hipotesis uji wald menurut

Arellano & Bond (1991):

Ho: f1= B =...= Bx= 0 (tidak terdapat hubungan di dalam model)

Ha: Paling tidak satu dari 5, #0, dimana k=1, 2, ..., 5 (paling tidak ada satu variabel

independen memiliki hubungan di dalam model)

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

1.

Terima Ho apabila Chi-square (y°) hitung < Chi-square (x°) tabel atau p-value >
o (0.05)
Tolak Ho apabila Chi-square (5°) hitung > Chi-square (x°) tabel atau p-value <
o (0.05)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif persebaran realisasi foreign direct

investment di Indonesia periode tahun 2014 sampai dengan 2023 sebagian besar

masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. Kemudian nilai standar deviasi FDI

menunjukkan nilai yang sangat tinggi yaitu sebesar 1.429.224,6 ribu USD atau

1,43 miliar USD, hal ini menunjukkan bahwa penyebaran investasi asing

langsung antar provinsi di Indonesia sangat bervariasi (heterogen) dan belum

merata.

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

PDRB per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap foreign direct
investment (FDI) di 34 provinsi di Indonesia periode 2014-2023.

Inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap foreign direct investment (FDI)
di 34 provinsi di Indonesia periode 2014-2023.

Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
foreign direct investment (FDI) di 34 provinsi di Indonesia periode 2014-
2023.

Upah minimum provinsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
foreign direct investment (FDI) di 34 provinsi di Indonesia periode 2014-
2023.

Indeks pembangunan teknologi, informasi, dan komunikasi berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di
34 provinsi di Indonesia periode 2014-2023.

Panjang jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap foreign direct
investment (FDI) di 34 provinsi di Indonesia periode 2014-2023.
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g. Foreign direct investment (FDI) satu tahun sebelumnya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap foreign direct investment (FDI) di 34 provinsi di
Indonesia periode 2014-2023.

h. Semua variabel bebas dalam penelitian (PDRB per kapita, inflasi, indeks
pembangunan manusia, upah minimum provinsi, indeks pembangunan TIK,
panjang jalan dan FDI tahun sebelumnya berpengaruh secara bersama-sama
terhadap foreign direct investment (FDI) di 34 provinsi di Indonesia periode

2014-2023.

5.2 Saran

1.

Pemerintah diharapkan terus fokus pada peningkatan PDRB per kapita melalui
kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya beli
masyarakat, karena dari pasar yang luas dan berkembang cenderung menjadi

daya tarik bagi investor asing.

Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, perlu memastikan bahwa
tingkat inflasi tetap terkendali dalam kisaran yang stabil. Inflasi yang stabil
menciptakan kepastian ekonomi dan meningkatkan kepercayaan investor asing

terhadap kondisi makroekonomi nasional.

. Pemerintah perlu memperluas akses dan meningkatkan kualitas pendidikan di

semua jenjang. FDI cenderung masuk ke negara yang memiliki tenaga kerja
terdidik dan terampil. Peningkatan kualitas pendidikan akan menambah daya

saing SDM domestik di mata investor asing.

Pemerintah perlu menetapkan kebijakan upah minimum dengan pendekatan
yang lebih selektif, mempertimbangkan keseimbangan antara perlindungan
kesejahteraan tenaga kerja dan daya saing biaya produksi. Pemberlakukan upah
minimum yang berbasis produktivitas dan kondisi ekonomi sektoral di tiap
daerah dapat menjadi strategi untuk menjaga ketertarikan investor tanpa

mengabaikan hak-hak pekerja.
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5. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan alokasi anggaran untuk

pembangunan infrastruktur jalan, terutama di daerah-daerah yang belum
memiliki jaringan jalan yang memadai. Kerjasama dengan sektor swasta juga

dapat di optimalkan untuk mempercepat pembangunan jalan.

. Pemerintah diharapkan dapat mendorong distribusi investasi yang lebih merata
di seluruh wilayah Indonesia, terutama di luar Pulau Jawa, melalui peningkatan
ketersediaan infrastruktur serta penguatan aspek keamanan di daerah-daerah
tersebut. Pemerintah juga dapat memberikan insentif pajak, penyederhanaan

perizinan, dan promosi investasi yang lebih agresif.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel yang digunakan dan
periode waktu yang dianalisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan variabel dengan memasukkan faktor-
faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi FDI, seperti tingkat kemudahan
yang dimiliki oleh suatu negara dalam mendirikan, menjalankan, dan
mengembangkan bisnis (business ready), kualitas kelembagaan, tingkat
keamanan daerah, kekayaan sumber daya alam, serta stabilitas politik. Dengan
menggali lebih dalam pada faktor-faktor tersebut, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan relevan terkait

faktor yang memengaruhi FDI di Indonesia.
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